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ABSTRAK

Solicha, Isnainia (2018). Model Pembelajaran Taman Penitipan Anak (Studi
Perbandingan di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler
Surabaya Montessori School). Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini UIN Sunan Ampel Surabaya.

Pembimbing: M. Bahri Musthofa, M.Pd.I, M.Pd dan Sulthon Mas’ud, S.Ag. M.Pd.I
Kata Kunci: Model pembelajaran, Evaluasi pembelajaran, BCCT, Montessori

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model pembelajaran beserta
evaluasi pembelajaran di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler
Surabaya Montessori School. Penelitian ini  merupakan penelitian studi
perbandingan atau comparative study lebih tepatnya menggunakan metode
penelitian eksplorasi. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas, serta
peserta didik TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya
Montessori School.

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini
yaitu analisis data kualitatif berupa model Miles dan Huberman. Data yang
diperoleh diuji keabsahan datanya menggunakan teknik triangulasi dengan
memfokuskan pada triangulasi sumber, teknik pengumpulan data, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran di TPA
Khadijah Pandegiling menggunakan model pembelajaran BCCT (Beyond Centre
and Circle Time) dan Toddler Surabaya Montessori School menggunakan model
pembelajaran Montessori. Langkah-langkah model pembelajaran BCCT adalah
pijakan-pijakan, sedangkan model pembelajaran Montessori adalah lesson.
Klasifikasi model pembelajaran BCCT adalah kemampuan sosial (social family),
sedangkan model pembelajaran Montessori adalah individual learning. Model
pembelajaran BCCT membuka sentra-sentra setiap harinya, sedangkan model
pembelajaran Montessori menggunakan tematik yang diganti setiap minggunya.
Evaluasi pembelajaran di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler
Surabaya Montessori sama-sama menggunakan narasi deskriptif, namun Toddler
Surabaya Montessori School menambahkan check list dalam menilai setiap
indikator perkembangan peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Taman Penitipan Anak (TPA) merupakan bentuk layanan dari Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD) Non-Formal dalam upaya memenuhi kebutuhan
pengasuhan, bimbingan, pembinaan, pendidikan, dan sosial anak balita selama
anak tidak dalam pengawasan orangtua yang sibuk bekerja'. TPA terus
berkembang jumlahnya pada zaman sekarang dalam memfasilitasi orangtua
yang sibuk bekerja. Melalui TPA orangtua merasa terbantu dikarenakan di
sana terdapat pendidikan bagi anak yang dapat mengembangkan setiap
perkembangan pada diri anak melalui pembelajaran yang disesuaikan dengan
usianya.

Taman Penitipan Anak (TPA) menerima pengasuhan dan pendidikan anak
mulai dari usia sejak lahir sampai usia enam tahun?. TPA biasanya
menampung anak usia sejak lahir sampai dua tahun, untuk anak usia dua tahun
sampai empat tahun di tempatkan pada Kelompok Bermain (KB), dan
sedangkan untuk anak usia empat tahun sampai enam tahun akan masuk dalam
Taman Kanak-kanak (TK). Usia lahir sampai usia dua tahun kemungkinan
memiliki pembelajaran dalam kelas yang masih fleksibel keberadaannya dan

pengelolaannya. Berbeda halnya dengan usia tiga tahun sampai enam tahun

! Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Norma,
Standar, Prosedur, Kriteria (NSPK) Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Taman Penitipan Anak
(Jakarta: 2015), 1.

? 1bid., 3



yang memerlukan pembelajaran yang sudah tersusun dengan baik. TPA yang
baik akan memenuhi persyaratan sebagai acuan orangtua dalam memilih
sebuah TPA untuk mengasuh dan memberikan pendidikan bagi anak-anak
mereka. Terdapat enam indikator sebagai standar kualitas di TPA ini; rasio
anak dan pengasuh, tenaga pengasuh, kurikulum kegiatan, lingkungan dan
fasilitas, serta mitra dengan orangtua®.

Apabila orangtua ingin memilih TPA sebagai pilihan terbaiknya, maka
paling tidak terdapat lima indikator yang harus ada di dalam TPA seperti yang
telah dijelaskan di atas. Terutama adanya kurikulum kegiatan yang ada di
TPA. Dengan adanya kurikulum kegiatan, maka orangtua tidak akan khawatir
terhadap pengembangan perkembangan anak mereka di TPA. Kurikulum pada
satuan PAUD merupakan kurikulum yang didesain dan dibuat oleh masing-
masing lembaga PAUD dalam merancang pembelajaran yang disesuaikan
dengan kondisi masing-masing lembaga dan kebutuhan peserta didiknya”.
Kurikulum di TPA sangatlah penting dalam mendesain pembelajaran yang
disesuai dengan kebutuhan dan kondisi anak.

Kurikulum yang didesain menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi
pada setiap anak di TPA akan menstimulus perkembangan yang dialami anak
sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA)

yang telah ditetapkan dalam Permindikbud RI Nomor 137 Tahun 2014

®Diantifani Rizkita, Pengaruh Standar Kualitas Taman Penitipan Anak (TPA) Terhadap Motivasi
dan Kepuasan Orangtua (Pengguna) untuk Memilih Pelayanan TPA yang Tepat, ‘Early
Childhood: Jurnal Pendidikan’, 2017, vol.1.1, 1

*Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman, 13.



Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. STPPA tersebut
mencakup setiap perkembangan yang dilalui oleh anak pada masing-masing
usia yang dimulai usia sejak lahir sampai usia enam tahun. Melalui kurikulum
STPPA yang ada akan didesain dalam bentuk pembelajaran yang telah dibuat
oleh masing-masing TPA.

Berbicara tentang kurikulum kegiatan sudah pasti akan berkaitan tentang
model pembelajaran yang dipilih oleh masing-masing lembaga untuk
diberikan kepada anak. Seperti halnya yang sudah penulis tuliskan di atas,
bahwa pada TPA anak usia sejak lahir sampai usia dua tahun memiliki
pembelajaran yang masih fleksibel. Sehingga, pengelolaan pembelajaran
diserahkan sepenuhnya terhadap masing-masing lembaga TPA untuk
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didiknya. Oleh sebab itu,
seiring bertambah dan berkembangnya TPA di lingkungan masyarakat
sekarang terdapat beberapa model pembelajaran yang diadopsi oleh masing-
masing lembaga berdasarkan teori dari para ahli agar dapat mengelola
pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta didik.

Model pembelajaran yang berkembang di masyarakat sangatlah bervariatif
seperti model pembelajaran Montessori, model pembelajaran Hanaika, model
pembelajaran Reggio Emilia, model pembelajaran High Scope, model
pembelajaran Al-Falah yang memadukan BCCT dengan nuansa Islam®, model

pembelajaran BCCT, model pembelajaran kelompok/cooperative, model

% Ratna Pangastuti, Studi Analisis Implementasi Full Day di TPA Beringharjo Kota Yogyakarta,
TPA Pelangi Indonesia dan TPA Laboratorium PAUD UGM Kabupaten Sleman, dan TPA Jabal
Rahman Kabupaten Bantul, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), 42



pembelajaran sudut, model pembelajaran area serta model pembelajaran
sentra. Berbagai macam model pembelajaran tersebut di pilih oleh masing-
masing lembaga TPA untuk diadopsi. Model pembelajaran tersebut berfungsi
untuk mendesain pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta
didik.

Berdasarkan beberapa kali penulis melakukan observasi di beberapa TPA
sejak tahun 2016 sampai tahun 2018 terdapat beberapa TPA di kota Surabaya
hanya memberikan pengasuhan saja kepada anak. Namun, pada tahun 2017
penulis mulai mencari dan melakukan beberapa observasi terhadap beberapa
TPA yang memberikan stimulus perkembangan kepada anak melalui
pembelajaran. Melalui beberapa observasi tersebut penulis mengelompokkan
beberapa TPA di Kota Surabaya menjadi empat kelompok. Keempat
kelompok tersebut penulis kelompokkan berdasarkan model pembelajaran
yang berbeda-beda. Model pembelajaran yang ada di TPA Kota Surabaya
yaitu model pembelajaran klasikal, model pembelajaran kelompok
berdasarkan usia, model pembelajaran BCCT, dan model pembelajaran
Montessori.

Beberapa lembaga TPA yang memiliki model pembelajaran yang berbeda-
beda pastinya memiliki perbedaan dalam menangani dan mendesain
pembelajaran untuk anak usia dini. Perbedaan model pembelajaran yang
dipakai oleh setiap lembaga pastinya memiliki ciri khas yang berbeda-beda
pada setiap TPA. Selain itu berdasarkan model pembelajaran yang dipakai

oleh masing-masing lembaga juga menggugah rasa penasaran pada diri



penulis untuk melihat bagaimana cara guru dalam mendesain pembelajaran
berdasarkan model pembelajaran yang dipilihnya.

Adanya beberapa macam model pembelajaran tersebut melatar balakangi
penulis ingin mengetahui lebih dalam terhadap model pembelajaran yang ada
di Taman Penitipan Anak (TPA), penulis mengambil model pembelajaran
BCCT dan Montessori. Hal tersebut dikarenakan kedua model pembelajaran
tersebut sangat jarang sekali ditemukan di beberapa TPA Kota Surabaya yang
mana kebanyakan TPA yang ada hanya menekankan pada pengasuhan saja.
Adapun pembelajaran di TPA, model pembelajaran yang dipilih hanyalah
model pembelajaran klasikal dan model pembelajaran kelompok. Beberapa
hal fokus penulis yaitu berkaitan tentang proses pembelajaran, dan sistem
evaluasi pembelajaran. Fokus usia yang akan diteliti oleh peneliti antara rentan
usia 1 — 3 tahun, dikarenakan pada usia tersebut perkembangan anak sudah
dapat diobservasi dan dievaluasi. Namun, kelompok usia disesuaikan dengan
masing-masing lembaga yang akan diteliti oleh peneliti. Berdasarkan
pemikiran tersebut penulis memutuskan untuk mencari jawabannya dengan
melakukan studi penelitian lapangan yang berjudul “Model Pembelajaran
Taman Penitipan Anak (Studi Perbandingan di TPA Khadijah Pandegiling

Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana model pembelajaran yang diterapkan di TPA Khadijah

Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School?



2. Bagaimana sistem evaluasi perkembangan yang diterapkan di TPA

Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui model pembelajaran yang diterapkan di TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School.
2. Mengetahui sistem evaluasi perkembangan yang diterapkan di TPA

Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
model pembelajaran Taman Penitipan Anak (TPA) dengan teknik dan
metode pembelajaran yang berbeda-beda pada lembaga TPA. Selain itu,
penelitian ini dapat digunakan sebagai pijakan bagi penelitian lain
mengenai model pembelajaran taman penitipan anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber informasi untuk
mengetahui model pembelajaran Taman Penitipan Anak (TPA) dengan
teknik dan metode pembelajaran yang berbeda-beda pada lembaga
TPA. Diharapkan guru dapat meningkatkan dan memperbaiki model

pembelajaran menjadi lebih baik di TPA masing-masing sekolah.



b. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber untuk
mengetahui model pembelajaran Taman Penitipan Anak (TPA) dengan
teknik dan metode pembelajaran yang berbeda-beda pada lembaga
TPA. Melalui penelitian ini, diharapkan sekolah dapat menyaring
guru-guru yang memiliki kemampuan dan kompetensi dalam
mendesain pembelajaran dengan baik di TPA masing-masing sekolah.

3. Manfaat bagi Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan sarana dalam meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan terhadap metodologi penelitian dan sarana menerapkan
langsung teori yang didapatkan di bangku kuliah dalam kegiatan

pembelajaran nyata.
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KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu model dan
pembelajaran. Kedua kata tersebut memiliki makna yang berbeda-
beda. Model dipahami sebagai sebuah desain atau tipe. Model dapat
diartikan juga sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
acuan dalam melaksanakan kegiatan °. Sedangkan pembelajaran
merupakan usaha sadar dari seorang pendidik dalam mengarahkan dan
membelajarkan peserta didik dengan sumber-sumber belajar dalam
rangka mencapai tujuan yang diharapkan’.

Kemp menjelaskan model pembelajaran merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien. Sependapat
dengan pendapat Kemp, Dick and Carey menjelaskan model
pembelajaran sebagai suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang
dilaksanakan secara bersama-sama agar memunculkan hasil belajar

pada peserta didik®.

® Tim Rayon 126 Universitas Halu Oleo, Model-Model Pembelajaran PAUD/TK, Modul PLPG
(Kendari: Universitas Halu Oleo,2014), 78

" Hijriati, Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, ‘Jurnal Pendidikan
Anak’, vol.3,1, 2017, 78

® Tim Rayon 126 Universitas Halu Oleo, Model, 79



Terdapat dua hal yang perlu diperhatikan dari pengertian model
pembelajaran. Model pembelajaran bukan hanya berfokus pada
pelaksanaan pembelajaran dengan pemanfaatan sumber-sumber belajar
yang ada, namun juga berfokus pada pencapaian tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan langkah-langkah pembelajaran, pemanfaatan
sarana prasarana serta sumber-sumber belajar agar menjadi upaya
pencapaian tujuan pembelajaran yang jelas sehingga dapat diukur
keberhasilannya, sebab tujuan pembelajaran merupakan nyawa dari

implementasi dari suatu model®.

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri dan karakteristik tertentu

1) Model pembelajaran harus berdasarkan teori pendidikan dan teori
belajar dari para ahli tertentu.
2) Memiliki misi dan tujuan pendidikan tertentu.

3) Dapat dijadikan sebagai pedoman dalam perbaikan kegiatan belajar

4) Memiliki empat bagian sebagai pedoman praktis apabila guru
melaksanakan suatu model pembelajaran: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran; (2) adanya prinsip reaksi; (3) sistem sosial;

dan (4) sistem pendukung.

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran
seperti sebagai berikut.
mengajar di dalam kelas.
* Ibid., 79



5) Memiliki dampak sebagai akibat dari pelaksanaan model
pembelajaran tertentu, dampak tersebut meliputi: (1) dampak
pembelajaran merupakan hasil belajar peserta didik yang dapat
diukur; (2) dampak pengiring merupakan hasil belajar peserta didik
dalam jangka panjang.

6) Membuat persiapan sebelum mengajar dalam bentuk desain
konstruksional yang disesuaikan dengan model pembelajaran yang
dipilih™®.

c. Kilasifikasi Model Pembelajaran
Joyce dan Weil mengemukakan terdapat empat kategori yang
penting untuk diperhatikan dalam model mengajar. Keempat kategori
tersebut merupakan model informasi, model personal, model interaksi,
dan model tingkah laku. Model mengajar telah dikembangkan oleh
beberapa pakar pendidikan sehingga menghasilkan  model
pembelajaran yang dibagi dalam empat kelompok sebagai berikut.

1) Model pemrosesan informasi (information processing models)
menjelaskan tentang bagaimana individu dalam merespon segala
hal yang datang dari lingkungan dengan cara mengorganisasikan
data, memformulasikan masalah, membangun konsep, dan rencana
memecahkan masalah serta penggunaan symbol-simbol secara

verbal maupun nonverbal.

19 Hijriati, Pengembangan, 79
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2) Model personal (personal family) merupakan model pembelajaran
yang menekankan pada proses pengembangan kepribadian individu
peserta didik dengan memperhatikan kehidupan emosionalnya.
Model ini memusatkan pada pengembangan kemandirian yang
produktif, sehingga setiap individu menjadi semakin sadar diri dan
memiliki rasa tanggung jawab atas tujuannya.

3) Model sosial (social family) menekankan pada mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam kecakapannya untuk berhubungan
dengan orang lain dalam menghadapi hubungan dalam realitas
sosial.

4) Model sistem perilaku dalam pembelajaran (behavioral model of
teaching) menekankan pada membimbing peserta didik dalam
memecahkan masalah dalam belajar melalui menguraikan perilaku
ke dalam jumlah yang kecil™'.

d. Model-Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Terdapat beberapa model pembelajaran pada Pendidikan Anak Usi

Dini (PAUD). Model-model tersebut meliputi model pembelajaran

klasikal, model pembelajaran kelompok (cooperative learning), model

pembelajaran area, model pembelajaran sudut-sudut kegiatan, model
pembelajaran BCCT (beyond center and circle time), dan model
pembelajaran Montessori. Model pembelajaran tersebut relatif

memiliki langkah-langkah pembelajaran yang sama, yaitu dimulai dari

1 Tim Rayon 126 Universitas Halu Oleo, Model, 80-81
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kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat, dan kegiatan akhir atau penutup.

Berikut model-model pembelajaran yang biasa digunakan di PAUD.

1)

2)

3)

Model pembelajaran klasikal

Model pembelajaran klasikal merupakan pola pembelajaran
yang dilakukan dalam satu waktu kegiatan yang sama dilakukan
oleh seluruh peserta didik dalam satu kelas. Model pembelajaran
ini merupakan model pembelajaran yang pertama kali digunakan di
PAUD, namun seiring berjalannya waktu dan semakin
berkembangnya teori serta model pembelajaran yang terbaru,
model pembelajaran klasikal mulai banyak ditinggalkan.

Model pembelajaran kelompok (cooperative learning)

Model pembelajaran kelompok atau pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan pembelajaran yang melibatkan
seluruh peserta didik dalam beberapa kelompok kecil untuk saling
berinteraksi. Melalui pembelajaran kooperatif akan memudahkan
guru dalam mengelola kelas menjadi lebih efektif dan peserta didik
akan mudah menciptakan interaksi yang sangat luas, yaitu interaksi
dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik,
peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan guru.
Model pembelajaran area

Model pembelajaran area merupakan pembelajaran yang
didesain berdasarkan area yang diminati oleh peserta didik untuk

memberikan kesempatan kepada mereka dalam memilih dan
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melaksanakan kegiatan sendiri sesuai minatnya. Pembelajaran ini
dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik peserta didik dan
menghormati keberagaman budaya, pengalaman individu bagi
peserta didik, membantu peserta didik dalam memilih kegiatan dan
pusat kegiatan.

4) Model pembelajaran BCCT (beyond centre and circle time)

Model  pembelajaran BCCT  merupakan  pendekatan
pembelajaran yang proses pembelajarannya dilakukan di dalam
lingkaran (circle) dan terdapat sentra-sentra bermain. Fungsi
lingkaran adalah guru duduk bersama peserta didik membentuk
lingkaran besar yang berfungsi untuk memberikan pijakan sebelum
dan sesudah bermain. Sentra bermain merupakan zona atau area
bermain peserta didik sebagai pijakan lingkungan yang berfungsi
untuk mengembangkan seluruh potensi peserta didik dalam segala
aspek perkembangan secara seimbang™.

5) Model pembelajaran Montessori

Model pembelajaran Montessori ini bentuk oleh seorang dokter
Itali bernama Dr. Maria Montessori berdasarkan dari banyak riset
yang dilakukannya sejak awal tahun 1900. Pembelajaran ini
membebaskan peserta didik di dalam kelas untuk mengikuti
minatnya sendiri, untuk menggerak-gerakkan, mengerjakan

kegiatan dengan bebas sesuai yang dipilih. Tetapi kebebasan tidak

'2 Hijriati, Pengembangan, 79-86
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akan terjadi tanpa disiplin diri dan tanpa perkembangan
keterampilan yang membuat anak relatif mandiri dari bantuan

orang dewasa®.

2. Model Pembelajaran BCCT (Beyond Centre and Circle Time)
a. Pengertian Model Pembelajaran BCCT

BCCT (Beyond Centers and Circle Time) merupakan rancangan
kurikulum yang dirancang untuk anak usia sejak lahir sampai taman
kanak-kanak yang menyediakan bermain untuk mengembangkan ide-
ide kreatif, penuh kasih, penuh permainan dan berbagai pengalaman
stimulus untuk anak. Model pembelajaran BCCT sinergis dengan
strategi belajar sambil bermain maupun bermain sambil belajar yang
dikembangkan oleh Creative Center for Childhood Reasearch and
Training (CCCRT) di Florida, USA untuk anak normal maupun anak
berkebutuhan khusus.

BCCT menurut Depdiknas tahun 2005 merupakan metode yang
digunakan untuk melatih perkembangan anak dengan menggunakan
metode bermain bagi anak usia dini. Pembelajaran berpusat pada
sentra-sentra dan pada saat peserta didik dalam lingkaran. Sentra main
merupakan area atau zona bermain anak yang dilengkapi oleh alat
main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang dibutuhkan

untuk mengembangkan perkembangan anak dalam tiga jenis

13 Joan Beck, Asih Asah Asuh Mengasuh dan Mendidik Anak Agar Cerdas (Semarang: Dahara
Prize, 1992), 175-178
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permainan, yaitu main sensorimotor (fungsional), main peran, dan
main pembangunan. Sedangkan lingkaran merupakan waktu dimana
peserta didik dan guru duduk melingkar untuk memberikan pijakan
sebelum dan sesudah main™”.
b. Tujuan Model Pembelajaran BCCT
Tujuan dari model pembelajaran BCCT (Beyond Centre and Circle

Time) sebagai model pembelajaran yang menekankan pada sentra dan

lingkaran adalah sebagai berikut.

1) Model pembelajaran BCCT menekankan pada pengembangan
seluruh aspek kecerdasan pada diri peserta didik melalui bermain
yang terarah.

2) Model pembelajaran BCCT menciptakan setting pembelajaran
yang merangsang peserta didik untuk aktif, kreatif, dan menggali
kemampuan berpikir peserta didik dengan memberikan kesempatan
kepada mereka menggali pengalaman bermainnya sendiri.

3) Model pembelajaran BCCT berpusat pada sentra-sentra kegiatan,
dilengkapi standar operasional yang baku, dan peserta didik berada
dalam lingkaran bersama guru sehingga mudah untuk diikuti®.

c. Ciri-Ciri Model Pembelajaran BCCT
Model pembelajaran BCCT memiliki ciri khas yang unik, yaitu

memiliki sentra-sentra dan duduk melingkar. Selain itu model

% Evy Fitria, Penerapan Model Beyond Centers and Circle Time SD Kelas Satu, ‘Jurnal
Pendidikan Usia Dini’, vol.8, 1, 2014, 121-122

!> Hijriati, Pengembangan, 88
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pembelajaran BCCT juga memiliki ciri-ciri dengan model mainnya

yang terdiri dari tiga jenis main, yaitu main sensorimotor, main peran,

dan main pembangunan.

1) Main sensorimotormenekankan peserta didik untuk bermain
dengan benda untuk membangun persepsi pada benda tersebut.

2) Main peran menekankan peserta didik untuk bermain dengan
benda untuk mewujudkan dan menghadirkan konsep yang sudah
dimiliki.

3) Main pembangunan menekankan peserta didik untuk bermain
dengan benda untuk mewujudkan ide yang dibangun dalam
pikirannya untuk menjadi sebuah bentuk yang nyata™.

d. Penataan Lingkungan Main
Model pembelajaran BCCT dalam mengembangkan segala aspek
perkembangan peserta didik agar mencapai tahap yang lebih tinggi
menggunakan empat pijakan, yaitu pijakan lingkungan bermain

(persiapan), pijakan sebelum bermain, pijakan saat bermain, dan

pijakan setelah bermain. Pijakan yang dimaksud adalah dukungan

yang berubah-ubah disesuaikan dengan tingkat perkembangan atau
masa peka peserta didik.

1) Pijakan lingkungan bermain (persiapan). Pada pijakan ini guru

lebih aktif dikarenakan harus menyiapkan dan menata rapi

18 Eka Mandasari, Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran BCCT Sebagai Upaya Peningkatan
Multiple Intelligences Pada Anak Usia 2-4 Tahun di PAUD Az-Zahrah Surabaya, ‘Jurnal
Pendidikan Luar Sekolah’,vol.2,1,2013
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lingkungan bermain sebelum peserta didik masuk dan mulai
bermain.

2) Pijakan sebelum bermain. Pijakan ini berisikan tentang kegiatan
awal pembelajaran. Kegiatan tersebut meliputi salam pembuka,
mengabsen, doa, mengawali dengan bernyanyi atau bercerita,
menyampaikan tema pembelajaran, menyampaikan aturab bermain,
dsb. Pada pijakan sebelum bermain biasanya memakan waktu
selama 15 menit.

3) Pijakan saat bermain. Pada pijakan ini guru bersifat pasif. Guru
hanya bertugas untuk memotivasi, memfasilitasi, dan mendampingi
peserta didik. Pada pijakan ini terdapat kegiatan bermain. Guru
juga dapat memberikan contoh menggunakan alat permainan
edukatif, mengumpulkan hasil kerja peserta didik, dsb. Pijakan saat
bermain biasanya memakan waktu selama 60 menit atau satu jam.

4) Pijakan setelah bermain. Pada pijakan ini guru menanamkan pada
diri peserta didik rasa tanggung jawab untuk membereskan alat
permainan edukatifnya ke tempat semula. Beberapa kegiatan yang
dilakukan oleh guru pada pijakan setelah bermain adalah
memberikan instruksi bahwa waktu sudah habis, meminta peserta
didik untuk membereskan dan merapikan alat permainan
edukatifnya, mengajukan pertanyaan seputar hal apa saja yang

telah dilakukan oleh peserta didik saat bermain, dan menutupnya'’.

7 Hijriati, Pengembangan, 86-87
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€.

Sentra-Sentra dalam Model Pembelajaran BCCT

Model pembelajaran BCCT memiliki cirri khas pembelajaran

dengan menggunakan sentra-sentra. Berikut sentra-sentra yang dibuka

pada saat pembelajaran.

1)

2)

Sentra balok

Pada sentra ini memfasilitasi peserta didik dalam bermain
tentang konsep ukuran, bentuk, karakteristik bentuk, kerapihan,
ketelitian, bahasa, dan kreativitas. Bermain balok biasanya
dikaitkan dengan bermain peran mikro, dan terkadang hasil dari
bangunan yang dibangun akan dijadikan alat bermain untuk
bermain peran. Berikut alat dan bahan main yang ada di sentra
balok.

a) Balok dengan berbagai bentuk dan ukuran
b) Balok asessoris untuk bermain peran

c) Lego berbagai bentuk

d) Kertas dan alat tulis

Sentra main peran kecil (mikro)

Pada sentra ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir abstrak, kemampuan sosial-emosional, kemampuan
berbahasa, kemampuan menghubungkan pengetahuan yang sudah
dimiliki peserta didik dengan pengetahuan yang baru didapatkan
dengan menggunakan alat bermain peran yang berukuran kecil.

Berikut alat dan bahan yang ada di sentra main peran kecil (mikro).
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3)

4)

a) Berbagai macam miniatur mainan
b) Berbagai macam mainan alat rumah tangga
c) Berbagai macam mainan mini alat kedokteran
d) Berbagai macam mainan mini alat transportasi
e) Berbagai macam mainan mini alat tukang
Sentra main peran besar
Pada sentra ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
mengenal lingkungan sosial, mengembangkan kemampuan
berbahasa, kematangan emosi peserta didik dengan menggunakan
alat bermain peran dengan ukuran yang sebenarnya. Berikut alat
dan bahan yang ada di sentra main peran besar.
a) Berbagai macam mainan untuk pasar-pasaran
b) Berbagai macam mainan untuk rumah-rumahan
¢) Berbagai macam mainan untuk dokter-dokteran
d) Berbagai macam mainan untuk kegiatan pantai
e) Berbagai macam mainan untuk tukang-tukangan
f) Berbagai macam mainan untuk kegiatan nelayan
g) Berbagai macam mainan untuk salon-salonan
Sentra imtaq
Pada sentra ini bertujuan mengenalkan tentang agama yang
dianut oleh peserta didik. Tidak hanya itu pada sentra ini
mengajarkan kepada peserta didik untuk mengenal kehidupan dan

dan ketrampilan beragama. Pada Pendidikan Anak Usia Dini
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5)

6)

7)

(PAUD) biasanya menekankan pada mengenalkan atribut berbagai
macam agama dan sikap dalam menghargai serta meghormati
berbagai macam agama di Indonesia.
Sentra seni

Sentra seni dapat dibagi menjadi seni musik, seni kriya, seni
tari, dan seni pahat. Pemilihan sentra seni dikembalikan kembali
kepada masing-masing lembaga PAUD disesuaikan dengan
kemampuannya. Namun, disarankan untuk memilih dua sentra
yang ada eperti seni musik dan seni kriya. Pada sentra ini bertujuan
untuk mengembangkan kemampuan motorik halus, keselarasan
gerak, nada, dan aspek sosial-emosional.
Sentra persiapan

Pada sentra ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
keaksaraan awal anak, penggunaan buku, memperkaya jenis
bermain dalam penggunaan alat tulis. Pada peserta didik yang akan
memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD) frekuensi bermain pada
sentra ini diperbanyak.
Sentra bahan alam

Sentra bahan alam berhubungan erat dengan matematika, sains,
dan seni. Pada sentra ini diisi dengan berbagai macam bahan main
yang berasal dari alam, seperti air, pasir, bebatuan, dan daun-
daunan. Peserta didik diberikan kebebasan dalam bermain dengan

bahan-bahan alam sesuai dengan berbagai cara berpikir dan
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gagasan mereka masing-masing dengan hasil yang berbeda. Guru
wajib  memperhatikan  keamanan  peserta  didik dalam
memanfaatkan bahan alam disekitarnya, alat dan bahannya harus
bebas dari bahan beracun atau binatang yang membahayakan bagi
peserta didik.
8) Sentra memasak
Pada sentra memasak akan memberikan pengalaman yang unik
bagi peserta didik dalam mengenal bahan makanan dan berbagai
macam proses sains yang menyenangkan. Pada sentra ini peserta
didik belajar tentang konsep matematika, sains, alam, dan sosial
yang akan menunjang perkembangan kognitif, sosial-emosional,
bahasa, motorik, seni, serta agama sekalipun®®,
f. Kelebihan Model Pembelajaran BCCT
Model pembelajaran BCCT memiliki  kelebihan  dalam
penerapannya dalam pembelajaran di sekolah. Melalui model
pembelajaran BCCT mampu memberikan pengalaman bermain yang
lengkap dan mendalam dengan melalui pembagian sentra-sentra dalam
lingkaran. Kelebihan yang lainnya adalah model pembelajaran BCCT
lebih fleksibel, kontekstual, dan sesuai dengan Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP)™.

'8 Harris Iskandar, Pedoman Pengelolaan Kelas Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: Direktorat
Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2015), 13-15
!9 Hijriati, Pengembangan, 89
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g.

Kekurangan Model Pembelajaran BCCT

Setiap model pembelajaran pastilah memiliki kekurangannya
dalam penerapannya di masing-masing lembaga. Begitu pula dengan
model pembelajaran BCCT juga pasti memiliki kekurangan dalam
setiap penerapannya. Model pembelajaran BCCT ini membatasi
kebebasan anak dalam memilih lebih dari satu permainan. Peserta
didik juga dilarang berganti permainan apabila belum menyelesaikan
permainan yang disediakan oleh guru. Dengan demikian model
pembelajaran BCCT memberikan pengalaman bermain yang

mendalam bagi peserta didik, namun sempit.

3. Model Pembelajaran Montessori

a.

Sejarah Munculnya Model Pembelajaran Montessori

Model pembelajaran Montessori ini bentuk oleh seorang dokter
Itali bernama Dr. Maria Montessori berdasarkan dari banyak riset yang
dilakukannya sejak awal tahun 1900. Dr. Montessori tidak hanya
merumuskan sendiri teori, namun beliau juga menyusun metode
pendidikan yang terbaik dan paling komplit sampai sekarang untuk
melaksanakan konsep tersebut. Model pembelajaran Montessori
awalnya diterapkan pada anak yang tergolong keterbelakangan
pertumbuhan jiwanya pada tahun 1894. Begitu suksesnya model yang

dikembangkan banyak merangsang kemampuan belajar anak-anak

2 |bid., 89
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tersebut, sehingga banyak dari anak memiliki kemampuan melebihi
anak normal lainnya®.

Suksesnya penerapan model pembelajaran Montessori bagi anak-
anak keterbelakangan mental menggugah Montessori  untuk
menerapkannya kepada anak normal. Montessori mengikuti buku
Seguin dan beberapa eksperimen dari Itard. Melalui dua tokoh
tersebut, Montessori memadupadankan beragam bahan pembelajaran
yang belum pernah diterapkan secara lengkap di semua lembaga.
Prinsip metode Seguin yang diadopsi oleh Montessori bahan
pembelajaran yang paling utama adalah bahan spiritual. Seguin
mengharuskan pendidik harus berpenampilan menarik, menyenangkan,
teliti terhadap segala sikap dan penampilan personal mereka,
melakukan apa saja yang mungkin membuat mereka menarik. Hal
tersebut dikarenakan tugas dari pendidik adalah sebagai pembangun
jiwa-jiwa yang lemah dan letih serta mengajak mereka menuju
keindahan dan kekuatan kehidupan?.

b. Tujuan Model Pembelajaran Montessori

Tujuan utama dalam penerapan model Montessori adalah
mempersiapkan peserta didik dalam mengarungi kehidupan dengan
mmefokuskan pada proses pengembangan perkembangan peserta didik

secara normal dan maksimal. Model pembelajaran Montessori

2 Joan Beck, Asih, 175
22 Suvidian Elytasari, Esensi Metode Montessori dalam Pembelajaran Anak Usia Dini, ‘Jurnal
Pendidikan Anak’, vol.3, 1, 2017, 63
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berlandaskan kondisi alami penyerapan otak dan perkembangan
spontanitas periode sensitif anak untuk menunjang perkembangan fisik
dan psikis peserta didik, dan mengarahkan mereka untuk hidup sehat
dan bebas.

Tujuan pendidikan Montessori yaitu mengembangkan potensi anak
secara optimal melalui alam dapat mempengaruhi dan menentukan
perkembangan anak. Melalui model pembelajaran Montessori
memperlakukan peserta didik sebagai individu yang unik.
Pembelajaran yang berlangsung bersifat fleksibel dan berubah-ubah
sesuai dengan minat dan keinginan peserta didik, buka memaksakan
program kegiatan yang ada pada peserta didik®.

c. Prinsip-Prinsip Model Pembelajaran Montessori

Model pembelajaran Montessori memiliki beberapa prinsip-prinsip
dalam pelaksanaannya di dalam kelas.

1) Anak tidak seperti orang dewasa, mereka memiliki keadaan dan
pertumbuhan yang berubah terus-menerus.

2) Anak mudah ingin belajar, sehingga orang tua bertugas untuk
mendorong dan menyediakan kesempatan untuk anak belajar.

3) Otak anak memiliki kapasitas yang besar dalam menangkap
berbagai macam pengalaman, walaupun mereka tidak dapat

mengungkapkan melalui kata-kata.

% Indah Fajarwati, Konsep Montessori Tentang Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif
Pendidikan Islam, ‘Jurnal Pendidikan Agama Islam’, vol. X1, 1, 2014, 43
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4) Anak-anak menangkap hampir semua belajarnya dari lingkungan
disekitarnya.

5) Anak sangat mudah belajar melalui banyak gerakan, gerakan anak
janganlah dibatasi kecuali untuk keselamatan fisik dan campur
tangan dengan hak orang lain.

6) Kegiatan pancaindera-motor memainkan peran besar dalam belajar
anak.

7) Anak harus bebas di dalam kelas untuk mengikuti minatnya
sendiri, untuk menggerak-gerakkan, mengerjakan kegiatan dengan
bebas sesuai yang dipilih. Tetapi kebebasan tidak akan terjadi
tanpa disiplin diri dan tanpa perkembangan keterampilan yang
membuat anak relatif mandiri dari bantuan orang dewasa.

8) Guru dilarang memaksakan anak untuk belajar.

9) Anak harus mampu belajar pada kemampuan kecepatannya sendiri
tanpa dipaksa maju atau menunggu kelompoknya.

10) Anak mengembangkan rasa berharga dengan mengerjakan tugas
apa saja yang sederhana.

11) Saat anak diberi kesempatan untuk belajar ketika ia siap untuk
belajar, maka anak akan menumbuhkan rasa kepercayaan dirinya*.

d. Para pengasuh dari Montessori menyusun beberapa pedoman
pembelajaran dalam menyesuaikan ide Montessori di dalam

pelaksanaan pembelajaran. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut.

24 Joan Beck, Asih, 175-178
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Ajarkan anak dengan benda yang nyata, dan hindari anak untuk
membayangkan hal yang abstrak.

Bila ingin mengajarkan tentang aktivitas atau suatu hal yang baru
kepada anak pra sekolah, rencanakan dulu dalam latihan mengajar
yang terprogram.

Ajarkan sesuatu pada anak dengan gerakan lambat dan dapat bantu
dengan beberapa kata.

Usahakan untuk tidak membantu anak setiap dia mengerjakan
tugas untuk dirinya sendiri. Namun, guru dapat membantu dan
mengatur peralatan agar lebih sederhana untuk anak mengerjakan
tugasnya.

Berikan cukup waktu untuk anak mengerjakan tugasnya tanpa
memburu-buru.

Jangan memaksakan anak mencoba kegiatan yang baru apabila dia
tidak berminat.

Berikan kebebasan pada diri anak untuk memilih kegiatan apa yang
diinginkan anak. Tanggapan dan minat anak adalah petunjuk
terbaik bagi orang dewasa akan tingkat kesiagaan belajarnya.
Buatlah disiplin sebagai hal yang menarik.

Jangan pernah merampas rasa kepuasan anak pada pekerjaan yang

dilakukan sendiri.

26



10) Jangan menyela anak yang sedang berkonsentrasi saat melakukan

pekerjaannya, walaupun kegiatan yang dilakukan kelihatan tidak

ada gunanya dan bersifat berulang-ulang®.

e. Dasar-Dasar Model Pembelajaran Montessori

Dasar pendidikan dalam model pembelajaran Montessori ini

terbagi menjadi tiga hal sebagai berikut.

1)

2)

Pendidikan sendiri

Montessori berpendapat bahwa anak memiliki potensi dan
kemampuan untuk berkembang sendiri, selain itu anak juga
memiliki keinginan untuk mandiri. Keinginan untuk mandiri
muncul dari dalam diri anak sendiri secara spontan yang
merupakan dorongan dari batinnya. Dorongan-dorongan alamiah
ini  akan meminta pemenuhan dan pemuasan. Dalam
pemenuhannya dengan memfasilitasi anak dengan aktivitas yang
penuh dengan kesibukannya tanpa perlu dibantu, tetapi harus
berlatih sendiri.
Masa peka

Masa peka merupakan masa yang sangat penting dalam
perkembangan seorang anak. Ketika masa peka anak datang maka
perlu difasilitasi dengan alat-alat permainan yang mendukung
aktualisasi potensi yang muncul. Fungsi guru sebagai observer dan

mengamati setiap peristiwa-peristiwa yang muncul secara spontan

% |bid., 178-180
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pada diri anak, dan guru memberikan bantuan kepada anak dalam
memilih alat permainan yang sesuai dan tepat bagi anak yang
membutuhkan.
3) Kebebasan
Lingkungan harus didesain dengan kondisi yang nyaman dan
kondusif, sehingga anak dapat nyaman dan bertindak secara bebas
serta mengembangkan dirinya sendiri. Montessori berpendapat
bahwa kebebasan dalam lingkungan yang telah dimodifikasi ini
sangat penting untuk perkembangan fisik, mental dan
spiritualnya®.
f. Kelebihan Model Pembelajaran Montessori
Model pembelajaran Montessori memiliki kelebihan dalam
penerapannya di sekolah sebagai berikut.
1) Dari sudut ilmu jiwa anak
Montessori membuka pengetahuan tentang masa peka pada tiap
anak. perkembangan pada setiap anak wajib untuk diamati, agar
pendidikan dan pengajaran  wajib  disesuaikan  dengan
perkembangan anak.
2) Dari sudut pendidikan
Montessori  berpendapat pendidikan yang baik adalah

pendidikan sendiri. Montessori menggunakan kebebasan dan

%6 Novita Sari, Metode Montessori dan Relevansinya dengan Tujuan Pendidikan Agama Islam
pada Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,2014), t.d,
19-20
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keaktifan peserta didik merupakan sebaik-baiknya metode agar
anak berkesempatan berkembang sesuai dengan pembawaannya
dan bakatnya masing-masing.

3) Dari sudut pengajaran

Montessori mengalihkan pendidikan yang berawal dari pusat
pendidikan pada guru (teacher centered) menjadi berpusat kepada
peserta didik (child centered) yang mulai mandiri dalam belajar.
Berdasarkan timbulnya masa peka anak, maka Montessori
menggunakan minat spontan aktivitas dan keaktifan anak dalam
pengajaran®’.
g. Kekurangan Model Pembelajaran Montessori

Model pembelajaran Montessori juga memiliki kekurangan dalam

penerapannya sebagai berikut.

1) Dari sudut ilmu jiwa

Dunia fantasi anak. Montessori berpendapat dunia fantasi

merupakan khayal yang menunjukkan kemiskinan kerohanian dan
tidak sesuai dengan kenyataan. Maka dari itu Montessori melarang
anak untuk bermain khayal. Berhubungan dengan dunia fantasi
anak, Montessori juga mengabaikan mata pelajaran ekspresi,
seperti: bercerita, mendongeng, menggambar, dan

pembuatan/pembacaan syair.

2" Indah Fajarwati, Konsep, 47
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2) Dari sudut pendidikan

3)

Sistem pendidikan Montessori terlalu individual, sehingga

tidak ada kesempatan untuk anak-anak pekerjaan sosial secara

rombongan/kelompok. Pendidikan keindahan juga tidak cukup

mendapatkan perhatian dalam pengajaran Montessori. Pendidikan

agama pada permulaan masa anak juga tidak diperhatikan.

Dari sudut pengajaran

a)

b)

Kebebasan atau kemerdekaan menurut Montessori bukanlah
kebebasan yang sesungguhnya, melainkan kebebasan yang
terbatas. Alat-alat pelajaran yang dibuat oleh Montessori
digunakan untuk belajar, sehingga guru ataupun peserta didik
tidak diperkenankan menggunakan alat selain yang disediakan
oleh Montessori atau bersifat menyimpang dengan sifatnya.

Keaktifan anak pada masa kecil sangat diharuskan, agar anak
dapat membuat sendiri segala sesuatu. Ini berujuan untuk
belajar dan mendidik kecerdasan peserta didik untuk tidak
bergembira atau kesenangan hidup. Begitulah dalam
Montessori tidak ada keaktifan dalam arti bermain yang

sebenarnya®®.

28 |bid., 47-48
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4. Evaluasi Pembelajaran PAUD
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran PAUD

Secara bahasa evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu kata
evaluation yang dalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Menurut
Edwin Want dan Gerald E. Brown mengemukakan “evaluation refers
to the act or process to determining the value of something”. Gilbert
Sax juga mengemukakan “evaluation is process trough which a value
judgment or decision is made from a variety of observations and from
the background and training of the elevator”. Dari definisi di atas
dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses yang
sistematis dan berkelanjutan untuk menentukan sebuah kualitas
berdasarkan beberapa pertimbangan dan Kriteria tertentu dalam sebuah
rangka pembuatan keputusan.

Suharsimi mengemukakan sasaran atau objek penilaian merupakan
segala hal yang menjadi pusat pengamatan karena penilaian
membutuhkan informasi yang dibutuhkan dari apa yang dinilai.
Sasaran penilaian meliputi unsur input, transformasi, dan output.
Aspek input merupakan potensi yang ingin dikembangkan pada diri
peserta didik. Aspek-aspek ini terdiri dari enam aspek perkembangan
yaitu, kognitif, bahasa, fisik, seni, sosial emosional, dan moral serta

nilai-nilai agama®.

 Djamila Lasaiba, Pola Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini di
Lingkar Kampus IAIN Ambon, ‘Jurnal Fikratuna’, vol.8, 2, 2016, 91-92
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b. Teknik Penilaian

1)

2)

3)

4)

Penilaian melalui tes

Penilaian secara tes dilaksanakan secara tertulis maupun lisan.
Terdapat dua bentuk soal dalam penilaian tertulis, yaitu memilih
jawaban dan menjawab pertanyaan. Adapun soal dalam bentuk
memilih jawaban dibedakan menjadi pilihan ganda, dua pilihan (ya
atau tidak), menjodohkan, dan sebab akibat. Sedangkan soal dalam
bentuk menjawab pertanyaan dibedakan menjadi isian atau
melengkapi, jawaban singkat atau pendek, dan uraian.
Penilaian kinerja/unjuk kerja

Penilaian kinerja/unjuk kerja merupakan penilaian berdasarkan
hasil pengamatan guru terhadap aktivitas peserta didik dalam
mengerjakan tugasnya. Penilaian ini bertujuan untuk mengamati
setiap proses peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya.
Penilaian hasil kerja

Penilaian hasil kerja merupakan penilaian yang ditujukan untuk
peserta didik dalam menghasilkan suatu karya tertentu. Penilaian
hasil karya meliputi tiga tahap yang perlu dilakukan dalam
penilaiannya yaitu tahap persiapan, proses pembuatan hasil karya,
dan penilaian hasil karya.
Penilaian portofolio

Portofolio merupakan kumpulan hasil kerja dari peserta didik

yang disusun menjadi portofolio. Portofolio merupakan koleksi
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pribadi peserta didik yang berisikan tingkat pencapaian, kegiatan
belajar, kekuatan, dan pekerjaan terbaiknya. Penilaian portofolio
berdasarkan pada kumpulan hasil kerja peserta didik secara

individu selama satu periode®.

c. Pengolahan Hasil Penilaian

1)

2)

Data penilaian tes

Penilaian tes biasanya dihitung berdasarkan salah dan benar
dalam menjawab pertanyaan yang diajukan. Apabila menjawab
benar akan diberi skor 1, apabila menjawab salah akan diberi skor
0. Perhitungan skor dalam penilaian tes dapat dihitung sebagai

berikut.

Jumlah Jawaban Benar
X 10

Jumlah seluruh butir soal

Gambar 1. Perhitungan skor penilaian tes
Data penilaian kerja/unjuk kerja
Skor penilaian didapatkan dengan mengisi format penilaian
unjuk kerja yang telah ditentukan. Perhitungan skor penilaian
unjuk kerja sama dengan perhitungan skor penilaian tes. Namun,
jumlah jawaban benar diganti oleh beberapa aspek yang
dilaksanakan oleh peserta didik. Sedangkan jumlah butir soal

digantikan oleh jumlah aspek yang akan dinilai.

%0 Rayon 126 Universitas Halu Oleo, Model, 144-145
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3) Data penilaian hasil kerja
Penilaian hasil kerja dibagi menjadi dua melalui cara holistik
atau cara analitik. Cara holistik sama dengan kita menghitung skor
dalam penilaian unjuk kerja. Sedangkan dengan cara analitik guru
menilai hasil kerja berdasarkan proses pengembangan, yaitu mulai
tahap perispan, pelaksanaan, dan tahap penilaian.
4) Data penilaian portofolio
Skor penilaian portofolio berdasarkan dari hasil kumpulan
informasi yang telah dikumpulkan oleh peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung. Komponen penilaian portofolio terdiri
dari catatan guru, hasil kerja peserta didik, dan profil

perkembangan peserta didik>".

5. Taman Penitipan Anak (TPA)/Daycare
a. Pengertian
Taman penitipan anak (TPA)/Daycare merupakan lembaga satuan
pendidikan anak usia dini nonformal sebagai wahana kesejahteraan
yang berfungsi sebagai pengganti keluarga bagi anak yang kedua orang
tuanya sibuk bekerja. TPA/Daycare menyelenggarakan program
pendidikan dan pengasuhan serta kesejahteraan sosial anak sejak lahir

sampal usia enam tahun, dengan prioritas usia sejak lahir sampai usia

31 \bid., 145-146
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empat tahun®. Sedangkan, taman penitipan anak (TPA) bila ditinjau
berdasarkan setiap kata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) yang mana tersusun dari tiga kata yaitu, taman, penitipan, dan
anak. Taman memiliki artian sebagai tempat yang menyenangkan dan
menenangkan, penitipan memiliki arti tempat untuk menaruh sesuatu
hal untuk dirawat dan dijaga, sedangkan anak memiliki arti manusia
yang masih kecil®. Jadi, taman penitipan anak menurut kamus besar
bahasa Indonesia adalah sebuah tempat yang menyenangkan bagi
anak-anak yang dititipkan di sana bertujuan untuk dijaga dan dirawat
dengan baik.
b. Jenis-Jenis Layanan Taman Penitipan Anak (TPA)
Jenis layanan TPA dibagi menjadi dua jenis, yaitu berdasarkan
waktu layanan dan tempat pelayanan.
1) Berdasarkan waktu layanan
a) Seharian penuh (full day)
TPA full day menyediakan layanan penitipan anak selama
sehari penuh dari pagi hari sampai sore hari dimulai pukul
07.00 sampai  pukul  17.00  (tergantung  kondisi
daerah/lingkungan setempat), untuk melayani anak yang

dititipkan sewaktu-waktu maupun secara rutin/setiap hari.

%2 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman, 3
%% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), online, <www.kbbi.kemdikbud.go.id>
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b) Setengah hari (half day)

TPA half day menyediakan layanan penitipan anak selama
setengah hari yang dimulai dari pagi hari sampai siang hari atau
siang hari sampai sore hari yang dimulai dari pukul 07.00
sampai 12.00 atau 12.00 sampai 17.00. TPA tersebut melayani
anak yang telah selesai mengikuti pembelajaran di Kelompok
Bermain atau Taman Kanak-Kanak, dan yang akan mengikuti
program Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) di sore hari.

c) Temporer

TPA yang diselenggarakan hanya pada waktu tertentu saat
dibutunkan  oleh  masyarakat. Penyelenggaraan TPA
dilaksanakan pada lembaga pendidikan yang sudah memiliki
izin operasional.

2) Berdasarkan tempat penyelenggaraan TPA
a) TPA Perumahan

TPA yang diselenggarakan di komplek perumahan untuk
melayani anak di sekitar perumahan yang ditinggal bekerja
oleh orang tuanya.

b) TPA Pasar
TPA yang melayani anak dari pekerja pasar dan anak-anak

yang dititipkan oleh orang tuanya yang sedang berbelanja.
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d)

9)

TPA Pusat Pertokoan

Layanan TPA yang dilaksanakan di sekitar pertokoan.
Tujuan utamanya adalah melayani anak yang orang tuanya
bekerja di pertokoan namun tidak menutup kemungkinan
menerima pelayanan dari luar pegawai pertokoan.
TPA Rumah Sakit

Layanan TPA yang diselenggarakan untuk karyawan rumah
sakit maupun melayani masyarakat di lingkungan rumah sakit.
TPA Perkebunan

TPA perkebunan dilaksanakan di daerah perkebunan.
Layanan ini bertujuan untuk melayani anak dari pekerja
perkebunan selama mereka ditinggal bekerja oleh orang tuanya.
TPA Perkantoran

Layanan TPA yang diselenggarakan di sekitar perkantoran.
Tujuan utamanya melayani anak dari pegawai kantor
Pemerintah/Swasta yang Dbekerja namun tidak menutup
kemungkinan menerima pelayanan dari anak di luar pegawai
kantor.
TPA Pantai

Layanan TPA pantai bertujuan melayani anak dari para
nelayan atau para pekerja pantai, namun tidak menutup

kemungkinan melayani anak-anak disekitar daerah di sana.
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h) TPA Pabrik
TPA pabrik diselenggarakan untuk melayani anak dari
pekerja pabrik, namun tidak menutup kemungkinan melayani
anak-anak di daerah tersebut. Jdwal waktu pelaksanaan TPA
mengikuti jadwal waktu kerja pegawai pabrik.
i) TPA Mall
Layanan TPA mall bertujuan melayani anak dari
pengunjung mall yang sedang melakukan aktivitas di mall
tersebut®.
c. Prinsip Penyelenggaraan TPA
Layanan TPA yang berkualitas memiliki prinsip yang khah,
meliputi tempa, asah, asih, asuh.
1) Tempa
Tempa adalah untuk mewujudkan kualitas fisik anak usia dini
melalui upaya pemeliharaan kesehatan, peningkatan mutu gizi,
olahraga yang teratur dan terukur, serta aktivitas jasmani sehingga
anak menjadi sehat, kuat, lincah, daya tahan dan disiplin tinggi.
2) Asah
Asah memiliki arti memberikan dukungan kepada anak untuk
dapat belajar melalui bermain agar memiliki pengalaman yang
berguna dalam mengembangkan potensi dalam dirinya. Kegiatan

bermain yang bermakna, menarik, dan merangsang kreativitas dan

% Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman, 8-10
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imajinasi anak untuk melakukan, mengeksplorasi, memanipulasi,
dan menemukan inovasi sesuai dengan minat dan gaya belajar
anak.
3) Asih
Asih merupakan penjaminan pemenuhan kebutuhan anak untuk
mendapatkan perlindungan dari pengaruh yang dapat merugikan
pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti perlakuan kasar,
penganiayaan fisik, mental dan eksploitasi.
4) Asuh
Asuh merupakan melakukan pembiasaan kepada anak secara
konsisten untuk membentuk perilaku dan kualitas kepribadian dan
jati diri anak dalam hal integritas, iman, tagwa, patriotisme,
nasionalisme, rasa tanggung jawab, sportivitas, jiwa kebersamaan,
jiwa tanggap, daya kritis, optimis, keberanian mengambil resiko,

kreatif, dan professional®.

B. Penelitian Terdahulu
Berdasarkan pencarian penulis terkait penelitian yang relevan atau
berkaitan langsung dengan objek penelitian tentang model pembelajaran di
Taman Penitipan Anak (TPA)/Daycare, ternyata masih sangat terbatas.

Namun, penulis menemukan beberapa penelitian yang berkaitan tentang

% Ibid., 11-12
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implementasi full day di TPA, pengelolaan program PAUD di TPA, dan

pengelolaan program TPA.

1. Tesis yang dibuat oleh Ratna Pangastuti di UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Studi Analisis Implementasi Full Day di TPA
Beringharjo Kota Yogyakarta, TPA Pelangi Indonesia dan TPA
Laboratorium PAUD UGM Kabupaten Sleman, dan TPA Jabal Rahmah
Kabupaten Bantul”.

Berdasarkan hasil penelitian secara umum implementasi full day di
TPA sama dan sesuai dengan pedoman pemerintah namun perbedaan
hanya terpetak dari program-program yang ditawarkan didalamnya sesuai
dengan ciri khas dan keunggulan masing-masing lembaga. Tiap lembaga
mempunyai program unggulan dan tambahan yang menjadi daya tarik
orang tua, juga ada program umum yang ada di setiap lembaga, dimana
tujuan ini adalah untuk memberikan pengalaman langsung dan stimulasi
anak sejak dini. Untuk faktor penghambat dan pendukung berdasarkan
hasil temuan lapangan terletak pada orang tua siswa sendiri, kepercayaan
orang tua yang “over” justru dirasa sebagai penghambat dan
responsibilitas orang tua yang bagus pada kebutuhan anak merupakan
faktor pendukung.

Efektivitas program full day di TPA tidak semua TPA
mengefektifkannya, artinya ada sebagian TPA yang merancang program
pembelajaran cukup half day dan selebihnya merupakan pengasuhan dan

perawatan karena berasumsi waktu yang lebih baik adalah bersama
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keluarga dan orang tua sehingga tidak memaksa anak untuk mengikuti
program sehari penuh, seperti misalnya TPA Beringharjo dan TPA/EDC
Pelangi Indonesia. Namun demikian ada yang dalam sehari penuh program
harus diikuti oleh anak karena memang telah dirancang demikian,
sepertihalnya di TPA Laboratorium PAUD UGM dan TPA Jabal
Rahmah®,

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh
penulis pada sisi pembelajarannya. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna
Pangastuti lebih menekankan pada implementasi layanan full day yang ada
di beberapa TPA di Provinsi Yogyakarta, namun penelitian yang akan
penulis lakukan akan menekankan pada kurikulum pembelajaran yang ada
di beberapa TPA di daerah Kota Surabaya.

2. Artikel e-Jurnal yang dibuat oleh Afrina Nuzul F yang berjudul
“Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Taman
Penitipan Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP) Rumah Sakit
Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito Yogyakarta”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pengelolaan program PAUD
di TPA DWP RSUP Dr. Sardjito melalui beberapa tahapan seperti
perencanaan dengan musyawarah bersama dan membagi tugas sesuai
program; pengorganisasian dilakukan sesuai dengan tugas yang telah
dibagi sesuai struktur organisasi; penggerakan dilakukan dengan

pendekatan sesama pendidik atau dengan pengurus; pembinaan dilakukan

% Ratna Pangastuti, Studi, 1
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oleh HIMPAUDI dan FORUM PAUD setempat sedangkan internal TPA
dilakukan secara luwes; penilaian secara internal TPA belum dilakukan
secara maksimal. (2) Faktor pendukung yang mempengaruhi pengelolaan
program PAUD di TPA Sardjito yaitu : (a) dukungan dari berbagai
instansi dan dinas terkait, (b) komitmen pengurus TPA, (c) dukungan
masyarakat / karyawan dan pegawai RSUP Dr. Sardjito. (3) faktor
penghambat yang mempengaruhi pengelolaan program PAUD di TPA
Sardjito yaitu adanya rangkap jabatan antara pengurus dan pendidik®’.
Penelitian yang dilakukan oleh Afrina Nuzul lebih menekankan pada
cara pengelolaan program PAUD, mencari faktor pendukung yang
mempengaruhi program PAUD, dan faktor penghambat vyang
mempengaruhi pengelolaan program PAUD. Berbeda dengan penelitian
yang akan penulis teliti yang lebih memfokuskan pada kurikulum
pembelajaran yang ada di TPA di Kota Surabaya.
3. Jurnal yang dibuat oleh Nia Hoerniasih yang berjudul “Pengelolaan
Program Taman Penitipan Anak Plamboyan 3 di Kabupaten Karawang”.
Hasil penelitian menyimpulkan perencanaan program pengasuhan
diawali dengan analisis kebutuhan oleh ketua penyelenggara.
Pengorganisasian dilakukan untuk mengorganisir pengelola, pendidik dan
tenaga kependidikan dengan menjalankan peran fungsi dan pengasuhan.

Pelaksanaan dilakukan sesuai jadwal masing-masing pengasuhan secara

37 Afrina Nuzul F, Pengelolaan Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Taman Penitipan
Anak (TPA) Dharma Wanita Persatuan (DWP) Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Dr. Sardjito
Yogyakarta (Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta, Juli 2015), 1
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holistik dan integratif. Pembinaan dilakukan melalui supervisi dan
monitoring baik secara langsung dan tidak langsung. Penilaian difokuskan
pada proses pengasuhan dan pembelajaran selama kegiatan berlangsung
pada aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Pengembangan dilakukan
untuk memajukan penyelenggaraan program pengasuhan agar lebih
sempurna, lebih luas, dan lebih baik®®.

Penelitian yang dilakukan oleh Nia Hoerniasih lebih menekankan pada
perencanaan prigram pengasuhan, pelaksanaan program pengasuhan,
pembinaan yang dilakukan melalui supervisi dan monitoring, dan
pengembangan dilakukan untuk memajukan penyelenggaraan pengasuhan.
Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu lebih

menekankan pada program pendidikannya bukan pengasuhannya.

C. Kerangka Berpikir
1. Kemp menjelaskan model pembelajaran merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dilaksanakan oleh guru dan peserta didik agar
tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien. Sependapat dengan
pendapat Kemp, Dick and Carey menjelaskan model pembelajaran sebagai
suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang dilaksanakan secara
bersama-sama agar memunculkan hasil belajar pada peserta didik. Jadi,

model pembelajaran merupakan sebuah model untuk mendesain

%8 Nia Hoerniasih, Pengelolaan Program Taman Penitipan Anak Plamboyan 3 di Kabupaten
Karawang, ‘Journal of Nonformal Education and Community Empowerment’, vol.1.1, 2017,34.
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pembelajaran yang bertujuan untuk memunculkan hasil belajar dari peserta
didik. Model pembelajaran pada PAUD berupa model pembelajaran
klasikal, model pembelajaran kelompok/cooperative, model area, model
sudut, model pembelajaran BCCT, dan model pembelajaran Montessori.

2. Taman penitipan anak (TPA) bila ditinjau berdasarkan kata menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang mana tersusun dari tiga kata
yaitu, taman, penitipan, dan anak. Taman memiliki artian sebagai tempat
yang menyenangkan dan menenangkan, penitipan memiliki arti tempat
untuk menaruh sesuatu hal untuk dirawat dan dijaga, sedangkan anak

memiliki arti manusia yang masih kecil ¥

. Taman penitipan anak
(TPA)/Daycare merupakan lembaga satuan pendidikan anak usia dini
nonformal sebagai wahana kesejahteraan yang berfungsi sebagai pengganti
keluarga bagi anak yang kedua orang tuanya sibuk bekerja®. Jadi, taman
penitipan anak (TPA) merupakan tempat yang berfungsi sebagai pengganti
keluarga bagi anak-anak yang dititipkan di sana oleh orang tua agar
mendapatkan pendidikan dan pengasuhan yang terbaik di TPA.

3. Model pembelajaran merupakan model dari kegiatan pembelajaran yang
bertujuan untuk menghasilkan hasil belajar pada peserta didik secara
efektif dan efisien. Model pembelajaran sangatlah penting dalam

memberikan pengalaman belajar pada anak usia dini. Terutama pada

lingkup TPA yang mana peserta didik memiliki usia yang bervariatif dari

% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), online, <www.kbbi.kemdikbud.go.id>
“0 Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini. Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia
Dini, dan Pendidikan Masyarakat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman, 3
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usia sejak lahir sampai usia enam tahun. Model pembelajaran di TPA
secara menyelurun meliputi model pembelajaran klasikal, model
pembelajaran kelompok/cooperative, model area, model sudut, model
pembelajaran BCCT, model pembelajaran Montessori. Model
pembelajaran yang dipilih oleh setiap lembaga disesuaikan dengan
kebutuhan dan kondisi peserta didik pada masing-masing lembaga. Pada
TPA di Surabaya model pembelajaran BCCT dan model pembelajaran

Montessori sangatlah minim sekali di terapkan.
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BAB 111
METODE DAN RENCANA PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi
saat sekarang, dengan menghadirkan gambaran tentang situasi atau fenomena

sosial secara detail *

. Metode yang digunakan adalah evaluasi kualitatif
dengan jenis penelitian berbentuk studi komparatif (comparative study)®.
Dalam penelitian ini peneliti membandingkan dua lembaga sekolah, yaitu
TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori
School. Kedua lembaga tersebut layak untuk dibandingkan dengan
mempertimbangkan masing-masing kualitas lembaga yang memiliki akreditasi
“A”.

Penulis menggunakan metode penelitian eksplorasi. Metode penelitian
eksplorasi yang bertujuan untuk menemukan sesuatu yang baru berupa
pengelompokan suatu gejala, fakta, atau penyakit tertentu. Dalam membantu
menganalisis data dan fakta yang diperoleh dari lapangan digunakan metode

analisa kualitatif dalam menguiji teori sehingga didapatkan perbedaan variabel

pada sampel yang berbeda.

*Rikawarastuti, Jenis — Jenis Penelitian, MODUL-TEORI-JENIS-PENELITIAN.pdf (2016), 10,
<www.rikawarastuti.com/wp-content/uploads/2016/06/>

*2 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1997), ed.revisi V, 11-12



B. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dapat berupa benda, gerak, manusia, tempat, dan
sebagainya*®. Peneliti ingin mengetahui model pembelajaran Taman Penitipan
Anak (TPA) di Toddler Surabaya Montessori School dan TPA Khadijah
Pandegiling di Kota Surabaya. Adapun subyek penelitian yang digunakan
adalah.
1. Kepala Toddler Surabaya Montessori School dan TPA Khadijah
Pandegiling: sebagai pendesain model pembelajaran di sekolah tersebut.
2. Guru kelas Toddler Surabaya Montessori School dan TPA Khadijah
Pandegiling: sebagai pelaksana model pembelajaran yang ada di sekolah.
3. Peserta didik Toddler Surabaya Montessori School dan TPA Khadijah

Pandegiling.

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada penelitian ini teknik
pengumpulan data adalah sebagai berikut.
a. Observasi
Jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi pasif. Jadi,
peneliti datang di tempat lembaga yang di amati, namun tidak ikut terlibat
dalam kegiatan pembelajaran secara langsung tersebut. Teknik ini

digunakan oleh peneliti untuk mengamati pelaksanaan model

B1bid., 123
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pembelajaran di Toddler Surabaya Montessori School dan TPA Khadijah
Pandegiling di Kota Surabaya. Komponen yang akan diamati meliputi
model pembelajaran yang digunakan, proses pelaksanaan pembelajaran,
dan evaluasi pembelajaran.

Pedoman observasi ini digunakan peneliti untuk memfokuskan
penelitian agar tidak menyimpang dari tujuan observasi. Observasi
dilakukan saat proses pembelajaran dan saat di luar pembelajaran. Subjek
dari observasi di Toddler Surabaya Montessori School dan TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya adalah di dalam kelas saat proses pembelajaran dan
peserta didik. Berikut adalah Kisi-kisi observasi yang digunakan peneliti.

Tabel 1.1 Kisi-Kisi Pedoman Observasi

Subyek : Waktu
No. Obse?/vasi Komponen Indikator ObServasi
1. | Guru Kelas | Kegiatan e Persiapan eToddler
Belajar lingkungan/sebelum di Surabaya
Mengajar mulai pembelajaran Montessori
e Pembukaan/awal School:
pembelajaran 1. 1 Oktober
e Inti pembelajaran 2018
e Penutup pembelajaran 2. 2 Oktober
e Kelebihan dan 2018
kekurangan penerapan 3. 3 Oktober
model pembelajaran 2018
Sistem e Sistem evaluasi
Evaluasi perkembangan
Kegiatan
Belajar * TPA
Mengajar Khadijah
2. | Peserta Kegiatan o Keaktifan peserta didik Pandegiling:
didik Belajar dalam pelaksanaan 1. 8 Oktober
Mengajar pembelajaran 2018
e Kondisi peserta didik 2. 9 Oktober
saat pelaksanaan 3 Zloolgktober
pembelajaran 2018
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b. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur termasuk
kategori in-dept interview, di mana pelaksanaannya lebih bebas. Peneliti
dapat menambahkan pertanyaan di luar pedoman wawancara untuk
mengungkap lebih dalam pendapat responden. Sebelum melakukan
wawancara, peneliti harus menyiapkan pedoman wawancara agar proses
wawancara tidak keluar dari konteks dan tetap fokus. Teknik ini digunakan
peneliti untuk mengungkap model pembelajaran yang digunakan pada
lembaga. Beberapa komponen dalam pedoman wawancara, meliputi model
pembelajaran yang digunakan, proses pelaksanaan pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran yang digunakan.

Pedoman wawancara perlu disusun yang bertujuan agar fokus
penelitian tidak menyimpang. Subjek wawancara dibuat untuk kepala
TPA, dan guru kelas. Tujuan dari penggunaan pedoman wawancara adalah
sebagai berikut.

Tabel 1.2 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara

No. Subjek Komponen Indikator Waktu Wawancara
Wawancara
1. | Kepala Model e Sistem eToddler Surabaya
TPA Pembelajaran perencanaan model | Montessori School:
pembelajaran 1. 1 Oktober 2018
e Pembagian peserta | 2.2 Oktober 2018
didik dalam 3. 3 Oktober 2018

kelompok usia
¢ Pelaksanaan dan

proses
pembelajaran e TPA Kha_tdijah
e Dampak dari Pandegiling:
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model
pembelajaran yang
dipilih pada peserta
didik

Sistem
Evaluasi

e Sistem evaluasi
perkembangan

e Sistem pelaporan
hasil
perkembangan
anak

Profil Sekolah

e Sejarah singkat
pendirian

e Tahun berdirinya
TPA

e Bentuk TPA

o Karakteristik TPA

e Visi dan Misi

e Fasilitias/sarana
prasarana lembaga

e Struktur
kepengurusan

e Program unggulan

e Model
pembelajaran yang
dipilih

Guru Kelas

Kegiatan
Belajar
Mengajar

e Sistem
perencanaan
kegiatan
pembelajaran

e Pembagian peserta
didik dalam
kelompok usia

e Kelebihan dan
kekurangan model
pembelajaran yang
telah diterapkan

o Kesulitan untuk
menerapkan model
pembelajaran

e Keunggulan model
pembelajaran yang
diterapkan

Sistem
Evaluasi

e Sistem evaluasi
perkembangan
anak

1. 8 Oktober 2018
2.9 Oktober 2018
3.10 Oktobher 2018
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e Sistem pelaporan
hasil
perkembangan
anak

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data yang mendukung untuk penelitian ini
yang berfungsi untuk melengkapi data observasi dan wawancara.
Dokumen ini dapat berupa tulisan, gambar-gambar, atau karya-karya yang
berhubungan dengan model pembelajaran Taman Penitipan Anak (TPA) di
Toddler Surabaya Montessori School dan TPA Khadijah Pandegiling di
Kota Surabaya.

Dokumentasi ini bertujuan memperkuat dan mendukung dalam hasil
penelitian. Dokumentasi yang dibutuhkan oleh penulis adalah sebagai
berikut.

Tabel 1.3 Kisi-Kisi Pedoman Dokumentasi
No. Komponen Indikator ! Pengamb_llan
Dokumentasi
1. Model o Model pembelajaran eToddler Surabaya
Pembelajaran yang diterapkan oleh Montessori School:
lembaga 1. 1 Oktober 2018
e Prota (program tahunan) | 2. 2 Oktober 2018
e Promes (program 3. 3 Oktober 2018
semester)
e RPPM (Rencana 3
Pelaksanaan e TPA Kha_ldl jah
Pembelajaran Mingguan) | Pandegiling:
¢ RPPH (Rencana 1. 8 Oktober 2018
Pelaksanaan 2. 9 Oktober 2018
Pembelajaran Harian) 3. 10 Oktober 2018
e Bentuk dokumen hasil
evaluasi perkembangan
e Jadwal kegiatan belajar
mengajar
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e Jadwal harian

2. Profil Sekolah e Peta lokasi TPA *jika
ada

e Denah sekolah

e Struktur
organisasi/kepengurusan

e Brosur

3. Foto/Video e Segala sesuatu hal yang
penting saat proses
observasi/wawancara

d. Audio visual materi
Audio visual materi merupakan wujud dari fakta-fakta yang terjadi di
lapangan. Biasanya audio-visual materi ini merupakan wujud dari
dokumen yang di ambil saat penelitian. Audio visual materi yang di ambil

adalah foto dan video yang mendukung adanya fakta di lapangan.

D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Aktivitas dalam analisis data model Miles dan Huberman

adalah sebagai berikut.

a. Reduksi Data

Mereduksi merupakan merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, memilih hal-hal yang pokok, dicari tema dan polanya. Reduksi
data dilakukan secara terus-menerus dengan menghilangkan data yang

tidak relevan dengan tujuan penelitian, dan menyimpan data yang
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diperlukan dalam penelitian ini. Adapun topik-topik yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Taman Penitipan Anak
(TPA)dan evaluasi perkembangan.
b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, data disajikan dalam bentuk uraian singkat,
bagan hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Namun dalam
penelitian kualitatif biasanya data disajikan dalam bentuk teks yang
bersifat naratif. Adapun penyajian data dalam penelitian ini cenderung

berupa teks yang bersifat naratif**.

E. Teknik Pengujian Keabsahan Data
Triangulasi dalam teknik pengujian keabsahan data berfungsi sebagai
pengecekan data dari berbagai macam sumber melalui berbagai cara dan
berbagai macam waktu. Menurut William Wiersman sendiri mengartikan
sebagai berikut,
Triangulation is qualitative cross-validation. It assessesthe suffi-ciency of
the data according to the convergence of multiple data source or multiple
data collection procedures®.
Dengan demikian berdasarkan penjelasan di atas triangulasi terbagi

menjadi triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan

triangulasi waktu.

j: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta,2016), 334-337
Ibid., 369
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1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dalam menguji keabsahan data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh dari berbagai sumber. Dalam
penelitian ini penulis memilih pengambilan data dari kepala sekolah selaku
perancang model pembelajaran, guru kelas selaku pelaksana pembelajaran
yang telah dirancang, dan peserta didik sebagai tujuan utama terbentuknya
model pembelajaran di sekolah.

Kepala Sekolah < » Guru Kelas

Peserta didik
Gambar 2.1 Triangulasi sumber data

2. Triangulasi teknik pengumpulan data
Triangulasi teknik pengumpulan data dalam menguji keabsahan data
dilakukan dengan cara mengecek data dari dumber yang sama namun
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Apabila saat pengumpulan data dilakukan dengan cara

wawancara, maka akan dicek kembali dengan observasi atau dokumentasi.
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Wawancara < » Observasi

Dokumentasi
Gambar 2.2 Triangulasi teknik pengumpulan data

3. Triangulasi waktu
Waktu dalam pengambilan data sangatlah mempengaruhi kredibilitas
data. Dalam pengumpulan data dengan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi dilakukan pada waktu dan situasi yang berbeda-beda. Bila
hasil dalam pengumpulan data berbeda-beda, maka dilakukan kembali
pengumpulan data secara berulang-ulang sampai menghasilkan kepastain

datanya®.

Pagi < »  Siang

Sore

Gambar 2.3 Triangulasi waktu

%% |bid., 370-371
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Penelitian

1. TPA Khadijah Pandegiling Surabaya

a.

b.

Nama Lembaga : TPA Khadijah Pandegiling Surabaya
Tahun Pendirian : 2015
Nama Kepala TPA : Asmaul Husna, S.Pd.
Nomor Telpon TPA : (031) 5662654
Alamat :JI. Pandegiling No. 217 Tegalsari, Surabaya
Guru Kelas di TPA : - Novi Rosalina Rahmayati, S.Kom

- Aldilariva, S.Pd

Guru Pengasuh di TPA - Siti Aisyah
- Sofia

Visi dan Misi Sekolah

TPA Khadijah Pandegiling Surabaya memiliki visi yaitu menjadi
pusat pendidikan Islam yang mengembangkan kecerdasan spiritual,
emosional, intelektual berkarakter dan berkebangsaan. Misi dari TPA
Khadijah Pandegiling Surabaya yang pertama adalah menjadikan
sekolah percontohan yang mudah diikuti lembaga lain. Kedua,
menanamkan pendidikan agidah (Iman, Islam, lhsan) yang berhaluan
Ahlussunah  Wal Jamaah. Ketiga, membentuk sikap mandiri,

bertanggungjawab dan saling menghargai sejak dini. Keempat, dapat



menyiapkan generasi yang berpikir Kritis, kreatif, dan berkarakter
mencitai tanah air.
Deskripsi Singkat

Tempat Penitipan Anak (TPA) Khadijah Pandegiling Surabaya
merupakan sebuah taman penitipan anak yang terletak di Jalan
Pandegiling No.217 Tegalsari, Surabaya. TPA Khadijah Pandegiling
berdiri sejak tahun 2015. Sejak awal pendirian, pihak lembaga segera
mengurus segala persyaratan yang berkaitan dengan pelegalan lembaga
tersebut. Namun, untuk mengurus segala perlengkapan yang berkaitan
dengan lembaga tersebut membutuhkan waktu yang tidak singkat,
sehingga surat resmi operasional dan pendirian TPA terbit pada tahun
berikutnya, yaitu pada September 2016. Pada awalnya, TPA ini
dicanangkan oleh Asmaul Husna, S.Pd selaku kepala sekolah TPA —
KB — TK Khadijah Pandegiling Surabaya. Hal ini didasari oleh
keprihatinan beliau terhadap banyaknya buah hati para pendidik yang
ditipkan ke orang lain. Akhirnya beliau berinisiatif untuk mendirikan
sebuah lembaga yang terpercaya bagi masyarakat yaitu TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya.

TPA Khadijah Pandegiling menaungi anak-anak usia 0-6 tahun.
Namun, untuk kelas pagi, hanya berisikan anak usia 0-3 tahun
berjumlah 15 anak. Sedangkan pada siang hari, terdapat 15 anak usia
4-6 tahun yang berasal dari kelompok bermain (KB) maupun Taman

Kanak-Kanak (TK) yang dititipkan oleh orang tuanya di TPA
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Khadijah Pandegiling. TPA Khadijah Pandegiling memiliki 4 guru di
kelas pagi dan mendapatkan 2 guru tambahan pada waktu siang hingga
sore hari. Guru tambahan pada siang hari berjumlah 2 orang
merupakan guru dari KB atau TK Khadijah Pandegiling yang mana
pada siang hari KB dan TK Khadijah Pandegiling Surabaya sudah
berakhir. Hal ini dikarenakan pada siang hari, TPA mendapatkan
tambahan anak dari kelas KB maupun TK, sehingga pihak TPA
membutuhkan lebih banyak guru. Adapun guru kelas pagi terdiri dari 2
guru pendidik dan 2 pengasuh. TPA Khadijah Pandegiling memulai
jam operasional pada pukul 07.00 — 16.00 WIB.

Pada awal pendirian, TPA Khadijah Pandegiling hanya
mendapatkan 1 anak saja, hingga pada bulan ke 5 jumlah anak menjadi
3 anak. Namun seiring dengan berjalannya waktu, TPA Khadijah
Pandegiling mulai menjadi kebutuhan masyarakat, sehingga ada
banyak orang tua yang ingin menitipkan anaknya di TPA. TPA
Khadijah Pandegiling hanya menerima 30 anak dalam kelas TPA,
selebihnya akan dimasukkan ke dalam daftar inden. Jumlah anak
dalam TPA adalah 30 anak yang mana jumlah tersebut di bagi menjadi
dua, yaitu 15 anak untuk anak usia 0 — 3 tahun dan sisanya bagi anak
KB atau TK Khadijah Pandegiling apabila ingin dititipkan di TPA
Khadijah Pandegiling Surabaya.

Kelas TPA Khadijah Pandegiling ditempatkan pada satu ruangan

yang berukuran besar. TPA Khadijah Pandegiling memiliki luas

58



ruangan 12x17 meter serta menyediakan lingkungan belajar yang
mampu memberi stimulus yang tepat dan kelas yang kondusif. Sarana
dan prasarana yang disediakan adalah ruang kelas ber-AC, indoor
playground, alat permainan edukatif untuk setiap sentra, kamar mandi
berserta washtafel, ruang UKS, ruang tidur, tv, circle area dan sounds.
Ruangan tersebut terdiri dari tempat tidur anak, arena bermain anak,
UKS sekolah, dan dua kamar mandi beserta washtafel. Pembelajaran
di TPA menggunakan 3 sentra, yaitu sentra bahan alam pada hari
Senin, sentra bermain peran pada hari Selasa, dan sentra balok pada
hari Rabu. Tema yang digunakan di TPA sama dengan tema yang
terdapat pada KB dan TK Khadijah Pandegiling serta disesuaikan
dengan kebutuhan. Setiap tahunnya TPA Khadijah Pandegiling
mengganti tema-tema yang akan digunakan dalam setahun yang akan

mereka laksanakan.

Gambar 3.1 Indoor Playground TPA Khadijah Pandegiling Surabaya
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Gambar 3.4 Media dan Bahan — Bahan Sentra TPA Khadijah Pandegiling Surabaya
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TPA khadijah memiliki motto “kreatif, mandiri, berakhlakul
karimah”. TPA ini mengajarkan tentang pentingnya kemandirian
kepada anak. Pada TPA ini, anak-anak diajak untuk terlibat langsung
melakukan kegiatan secara mandiri dan kreatif, sehingga anak akan
mendapatkan pengalaman yang menyenangkan dan mengesankan.
Selain itu, pendidik juga menanamkan nilai-nilai religius kepada anak
untuk menciptakan generasi yang berakhlaqul karimah sejak dini.

Kurikulum yang ada di TPA Khadijah Pandegiling disusun
berdasarkan Kurikulum 2013 dengan mengembangkan potensi
kecerdasan jamak (multiple intelegency) dan pembentukan karakter
anak. Sedangkan kurikulum agama disusun khusus oleh YTPS NU
Khadijah yang meliputi: Agidah, Akhlak, Al-Quran, dan Ibadah.
Fasilitas yang dimiliki meliputi gedung berlantai 2 yang representatif,
ruang bermain yang nyaman dan ber-AC, tenaga pengajar professional
dan berpengalaman di bidangnya, ruang UKS, perpustakaan, halaman
dan taman bermain yang luas.

2. Toddler Surabaya Montessori School
a. Nama Lembaga : Toddler Surabaya Montessori School
b. Tahun Pendirian : 2008
c. Nama Kepala Toddler  : Miss Elly
d. Nomor Telpon Toddler :(031) 5965791, 5965816
e. Alamat :JIn. Manyar Kartika Timur D (Manyar Rejo

No0.89) Surabaya
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f.

Guru Kelas di Toddler : - Miss Asty

- Miss Hani

g. Guru Bahasa Mandarin : - Miss Ica

h. Visi dan Misi Sekolah

Visi dari Toddler Surabaya Montessori School adalah menjadi
lembaga pendidikan dasar yang mampu menanamkan dan
mengembangkan dasar kepribadian, pengetahuan, dan ketrampilan
dalam diri anak didik agar kelak memiliki karakter, kecerdasan,
potensi life skill yang mumpuni serta sehat jasmani dan rohani.
Toddler Surabaya Montessori School memiliki lima misi sekolah, yang
pertama adalah memberikan pemahaman akhlak dan perilaku yang
baik sehingga menjadi anak yang peka terhadap lingkungan, berbudi
pekerti luhur, menghormati orang tua, guru, orang lain dan diri sendiri.
Kedua, mengembangkan kecerdasan berfikir yang mandiri sehingga
menjadi anak yang inovatif kreatif dan mampu berperan dalam konteks
lokal dan global.

Misi ketiga dari Toddler Surabaya Montessori School vyaitu,
mengembangkan kemampuan anak dalam berbahasa Indonesia,
Inggris, dan Mandarin sehingga menjadi anak yang siap berperan aktif
di era globalisasi. Keempat, menyelenggarakan pembelajaran dan
bimbingan untuk mengembangtumbuhkan potensi individu secara

efektif dan efisien. Kelima, mewujudkan sistem manajemen sekolah
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yang dinamis, transparan, obyektif dan akuntabel sehingga mampu
menjawab tantangan dan kebutuhan era globalisasi.
Deskripsi Singkat

Toddler Surabaya Montessori School berada di daerah Manyar
lebih tepatnya pada Jalan Manyar Kartika Timur D atau Manyar Rejo
nomor 89 Surabaya. Toddler Surabaya Montessori School dibentuk
pertama kali oleh Yayasan Sosial Budi Mulya Abadi (YSBMA)
dengan berdasarkan keinginan untuk membentuk sekolah dengan
pendidikan yang terbaik untuk anak usia dini. Melalui keinginan
tersebut Yayasan Sosial Budi Mulya Abadi membentuk kelas Toddler
pada bulan Juni 2008 dengan mengadopsi model pembelajaran
Montessori yang menurut pihak yayasan adalah yang terbaik bagi anak
usia dini. Model pembelajaran Montessori pada tahun 2005 sangatlah
jarang ditemukan di daerah Surabaya, sehingga hal tersebut
menguatkan pihak yayasan untuk memilih mengadopsi kurikulum
Montessori yang telah booming di luar Indonesia.

Toddler Surabaya Montessori School pertama di buka untuk anak
usia 18 bulan — 24 bulan. Setelah dirasa Toddler berjalan dengan
lancar selama satu tahun, pihak yayasan membuka kelas Play Group 1
untuk usia 2 tahun — 3 tahun dan Play Group 2 untuk usia 3 tahun — 4
tahun pada tahun 2009. Pada tahun yang sama juga tahun 2009
Surabaya Montessori School membuka kelas Kindergarten 1 untuk

anak usia 4 — 5 tahun dan Kindergarten 2 untuk anak usia 5 — 6 tahun.
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Surabaya Montessori School Manyar telah sukses membuka kelas
untuk anak usia dini, sehingga mereka melebarkan sayap dengan mulai
membuka kelas Primary dari kelas 1 sampai kelas 6 dengan tujuan
agar anak usia dini yang telah menempuh pembelajaran Montessori
saat di Kindergarten bisa meneruskan di kelas Primary yang juga
mengaplikasikan model pembelajaran Montessori.

Kelas Toddler Surabaya Montessori School dibagi menjadi dua
kelompok kelas yang dilaksanakan secara bergantian pada satu
harinya. Waktu pelaksanaan kelas pertama dilaksanakan pada pukul
08.00 — 10.00 WIB dan kelas selanjutnya dilaksanakan pada pukul
10.30 - 12.30 WIB. Toddler Surabaya Montessori School
dilaksanakan tiga kali dalam satu minggu, yaitu pada hari senin, rabu,
dan jum’at. Pada hari senin dan jum’at bahasa pengantar yang
digunakan guru saat melaksanakan pembelajaran adalah Bahasa
Inggris, sedangkan untuk hari rabu bahasa pengantar yang digunakan
adalah Bahasa Mandarin.

Tenaga pendidik setiap kelas Toddler adalah dua orang guru
dengan maksimal peserta didik 10 anak. Perbandingan guru dan
peserta didik adalah satu banding lima, dengan maksud satu guru
bertanggungjawab terhadap lima peserta didik. Toddler Surabaya
Montessori School memiliki program unggulan dengan menonjolkan
Bahasa Inggris dan Mandarin dalam kesehariannya, maka dua orang

guru dalam kelas Toddler masing-masing ahli dalam berbahasa Inggris
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dan berbahasa Mandarin. Apabila hari senin dan jum’at maka kelas
dipimpin oleh guru yang ahli dalam berbahasa Inggris, sedangkan pada
hari rabu kelas akan dipimpin oleh guru yang ahli dalam berbahasa
Mandarin.

Ruang kelas Toddler Surabaya Montessori School sangatlah
nyaman dengan didukung ruang kelas ber-AC. Ruang kelas dikelilingi
oleh materials Montessori yang berfungsi sebagai alat permainan
edukatif dalam pelaksanaan pembelajaran Montessori. Selain itu
terdapat juga area indoor play ground untuk bermain anak-anak dan
juga meja beserta kursi untuk tempat anak-anak melakukan snack time.
Di luar ruangan terdapat lapangan terbuka untuk anak-anak bermain
sepak bola atau bola basket. Bersebelahan dengan lapangan terdapat
outdoor play ground untuk anak-anak bermain di luar ruangan. Ruang
kelas benar-benar didesain sangat nyaman untuk anak usia 18 bulan —

24 bulan.
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Gambar 3.5 Outdoor Playground Toddler Surabaya Montessorl School
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Gambar 3.6 Indoor Playground Toddler Surabaya Montessori School

i
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Gambar 3.7 Materials Montessori 1Toddler Surabaya Montessori School
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Gambar 3.8Materials Montessori 2 Toddler Surabaya Montessori School

Gambar 3.9 Lapangan Baél?e?"l'oddler'Surbéya Montessorli Sch<;ol
B. Model Pembelajaran
1. TPA Khadijah Pandegiling Surabaya
Model pembelajaran yang dipilih oleh TPA Khadijah Pandegiling
Surabaya adalah model pembelajaran BCCT (Beyond Centre and Circle
Time). Pada saat peneliti melakukan observasi pada hari Rabu bertepatan

dengan dibukanya sentra balok. Pukul 07.00 — 08.00 WIB pendidik dan
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pengasuh melakukan penyambutan terhadap peserta didik yang datang.
Anak-anak dengan berbagai usia memasuki ruang TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya. Pendidik dan pengasuh menyambut anak-anak
dengan penuh kehangatan. Terdapat sekitar 15 anak yang mulai memasuki
ruang TPA dengan variasi usia anak 3 bulan — 12 bulan sebanyak lima
anak, usia 1 tahun — 2 tahun sebanyak enam anak, dan usia 2 tahun — 3
tahun sebanyak empat anak®’.

Pada pukul 08.00 WIB guru kelas dan guru pendamping kelas mulai
memanggil anak-anak untuk duduk melingkar. Pada circle area yang
berupa karpet pendidik beserta pengasuh duduk melingkar. Bayi di bawah
usia 1 tahun dibiarkan tidur di tempat tidur yang telah disediakan.
Pengasuh membantu anak-anak usia 1 tahun untuk tetap duduk melingkar
bersama guru dan teman-temannya. Apabila terdapat anak yang berjalan
keluar dari circle area pengasuh memanggil dan mengajak anak untuk

tetap duduk kembali dalam lingkaran®,

- —

Gambar 4.1 Persﬁpan sebelum memasuki circle time di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya

*" Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah tanggal 8 Oktober 2018 (W.KS.1) halaman
*8 Berdasarkan observasi penelitian tanggal 10 Oktober 2018, pukul 07.00 — 10.00 WIB (O.1)

halaman.
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Kegiatan circle time mengajak anak-anak untuk bernyanyi, berdoa, dan
membaca ikrar. Pendidik, pengasuh, dan anak-anak mulai bernyanyi
dengan saling bertepuk tangan. Setelah bernyanyi mereka mulai membaca
doa al-fatihah, doa akan belajar, membaca doa sehari-hari, membaca
asmaul husnah, dan membaca surat-surat pendek. Anak-anak begitu
antusias mengikuti pembelajaran dan terus menirukan apa yang di baca
oleh pendidik dan pengasuh. Setelah melakukan doa anak-anak mulai
berdiri untuk mengucapkan pancasila mulai dari sila satu sampai lima, lalu
dilanjutkan dengan mengucapkan ikrar Khadijah yang sudah menjadi SOP
kegiatan pagi di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya. Selesai melakukan
pembacaan ikrar, pendidik mulai menyalakan musik untuk melakukan
kegiatan senam. Pendidik dan pengasuh mulai bergerak sesuai irama lagu
dengan diikuti oleh anak-anak. pengasuh membantu anak-anak usia 1
tahun — 1.5 tahun untuk ikut bergerak sesuai irama*.

Kegiatan senam selesai berlanjut dengan kegiatan fisik dan motorik.
Kegiatan fisik dan motorik dilakukan kegiatan anak berlari dan berlari zig
zag. Kegiatan ini di mulai dengan pendidik memberikan contoh kegiatan
berlari terlebih dahulu. Pendidik berlari dari garis start sejauh 5 meter lalu
putar balik kembali lagi ke garis start. Kegiatan di mulai dari anak usia
tertua sampai paling muda. Anak usia 1 tahun yang sudah bisa berjalan
melakukan kegiatan berlari dengan didampingi oleh pangasuh. Setelah

semua anak melakukan kegiatan berlari, guru pendamping kelas mulai

*9 Berdasarkan observasi penelitian tanggal 10 Oktober 2018, pukul 07.00 — 10.00 WIB (O.1)
halaman.
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menata kaleng susu di tata lurus sejajar. Pendidik mulai mempraktekkan
kegiatan berlari zig zag, dan anak-anak mulai mempraktekkan kegiatan
berlari zig zag dengan di mulai dari anak usia paling tua sampai yang

paling muda™.

Gambar 4.2 Kegiatan fisik motorik; berlari zig zag di TPA Khadijah Pandegiling
Surabaya

Pukul 08.30 WIB Kkegiatan fisik dan motorik berakhir. Setelah
melakukan kegiatan fisik dan motorik anak-anak diperbolehkan untuk
minum terlebih dahulu sebelum memasuki pijakan sebelum bermain.
Kegiatan selanjutnya adalah memasuki pijakan sebelum bermain. Selesai
anak-anak minum mereka diminta untuk duduk melingkar kembali di
circle area. Dalam circle area sudah terdapat alat peraga berupa buku

cerita. TPA Khadijah Pandegiling Surabaya sudah mulai menggerakkan

%0 Berdasarkan observasi penelitian tanggal 10 Oktober 2018, pukul 07.00 — 10.00 WIB (O.1)
halaman.
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kegiatan literasi kepada anak-anak. Pendidik mulai menjelaskan
bagaimana cara memegang buku, tata cara membuka buku, membaca buku
di mulai darimana, halaman depan berisi judul buku, dimana letak
halaman buku, dan siapa pengarang buku. Kegiatan pengenalan buku
tersebut memakan waktu selama 30 menit. Setelah 30 menit berlangsung
pendidik menjelaskan kegiatan bermain apa yang akan mereka kerjakan
pada hari ini**.

Pendidik menjelaskan aturan bermain pada saat pijakan sebelum
bermain. Kegiatan main pada hari ini terdiri satu kegiatan bermain, yaitu
membuat bangunan menggunakan balok dengan membagi anak-anak
menjadi empat kelompok bermain. Bangunan yang dibangun haruslah
memiliki arti dan anak-anak harus tahu mereka membuat bangunan apa.
Pendidik juga menjelaskan aturan bermain balok kepada mereka. Pendidik
dan anak-anak sepakat untuk bermain balok di atas alas bermain balok dan
tidak boleh membuat bangunan balok di luar dari alas yang telah
disediakan oleh pendidik. Pendidik dan pengasuh mulai mengajak anak-
anak untuk berbaris sesuai dengan jenis kelamin mereka. Guru
pendamping kelas mulai menyiapkan empat alas untuk bermain balok dan
membagi balok-balok yang telah ada menjadi empat bagian agar anak-

anak tidak berebut saat bermain. Pendidik membagi anak-anak menjadi

5! Berdasarkan observasi penelitian tanggal 10 Oktober 2018, pukul 07.00 — 10.00 WIB (O.1)

halaman.
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empat kelompok dan mereka diminta untuk menempati alas yang telah
disediakan”.

Terdapat empat kelompok bermain dengan masing-masing kelompok
terdiri dari 2 — 3 anak bermain balok. Mereka melakukan kegiatan
membangun bangunan dengan balok bersama teman sekelompoknya.
Mereka saling bekerjasama dan berbagi balok untuk menentukan
bangunan apa yang akan mereka bangun. Tidak semua anak dapat
bersosialisasi dengan baik, terdapat beberapa anak yang bertengkar dengan
temannya. Pendidik dan pengasuh juga berkeliling dan menanyakan
kepada mereka bangunan apa yang mereka bangun. Tidak banyak juga
yang memiliki jawaban yang sama antar sesama anggota kelompok.
Jawaban yang mereka keluarkan sesuai dengan apa yang mereka
imaginasikan dan kreatifitas mereka. Pada saat pendidik berkeliling dan
menanyakan kepada masing-masing anak tentang bangunan yang mereka
buat, di sanalah guru melakukan pijakan bermain dan memberikan
penguatan tentang kegiatan bermain mereka. Kegiatan bermain berakhir

pada pukul 09.30 WIB>.

52 Berdasarkan observasi penelitian tanggal 10 Oktober 2018, pukul 07.00 — 10.00 WIB (O.1)

halaman.

5% Berdasarkan observasi penelitian tanggal 10 Oktober 2018, pukul 07.00 — 10.00 WIB (O.1)

halaman.
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Gambar 4.3 Kegiatan bermain balok di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya

Setelah kegiatan bermain anak-anak diminta untuk berbaris sesuai
dengan jenis kelamin mereka. Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan snack
time. Barisan telah terbentuk, mereka diminta untuk mengantri untuk
mencuci tangan di washtafel. Setelah mencuci tangan anak-anak diminta
untuk mengambil bekal makan atau snack yang dibawakan oleh orang tua
mereka dari rumah. Anak-anak diminta duduk mengelilingi meja makan.
Mereka diminta untuk memakan bekal makan atau snacknya. Terdapat
beberapa anak yang sudah bisa makan sendiri, namun ada beberapa anak
yang disuapi oleh pengasuh. Kegiatan shack time selesai pada pukul 09.50

WIB.
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Gambar 4.4 Makan bersama di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya

Pada pukul 09.50 WIB anak-anak diminta duduk melingkar kembali
pada circle area untuk pelaksanaan pijakan sesudah bermain. Pada saat
pijakan sesudah bermain pendidik melakukan recalling berupa
mengingatkan kembali kegiatan apa saja yang telah mereka lakukan pada
hari ini. Pada kegiatan tersebut pendidik memberikan penjelasan tentang
beberapa sikap yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, misalnya
pendidik menjelaskan tentang sikap tidak mau mengalah kepada temannya
itu tidak boleh dilakukan. Pada kegiatan ini pendidik mulai menanamkan
nilai-nilai karakter pada diri anak, dan menyaring sikap yang boleh
dilakukan maupun yang tidak boleh dilakukan. Setelah memberikan
pijakan pendidik mengajak anak untuk bedoa sesudah belajar. Selesai

berdoa anak-anak diminta untuk berganti baju dan melaksanakan toilet
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training sebelum mereka tidur siang. Pada pukul 10.00 WIB kegiatan
belajar mengajar telah selesai dilaksanakan®*.
2. Toddler Surabaya Montessori School

Toddler Surabaya Montessori  School menggunakan model
pembelajaran Montessori sebagai acuan dalam mendesain pembelajaran.
Peneliti melakukan observasi bertepatan pada hari Senin yang mana pada
hari itu bahasa pengantarnya adalah Bahasa Inggris. Pada pukul 08.00
WIB anak-anak masih melakukan kegiatan bebas, bermain bebas, bahkan
ada beberapa anak masih tidur. Terdapat 7 peserta didik dalam kelas pada
hari ini. Setiap anak didampingi oleh masing-masing pengasuh dari rumabh,
kebanyakan pengasuhnya adalah suster yang menjaganya setiap hari®.
Selama kegiatan bermain bebas, pendidik menyiapkan materials yang
akan digunakan pada kegiatan pembelajaran di hari ini.

Tepat pukul 08.20 WIB pendidik menyalakan audio musik dari sounds
yang telah disediakan. Ketika musik dinyalakan anak-anak beserta
pengasuh berkumpul membentuk lingkaran. Mereka mulai melakukan
kegiatan senam bersama. Musik yang diputar memutar lagu-lagu yang
telah diatur sesuai dengan SOP kegiatan circle time atau kegiatan
pembukaan. Dalam kegiatan circle time pendidik, pengasuh, dan anak-

anak masih berdiri dengan diiringi lagu tentang ucapan selamat pagi

> Berdasarkan observasi penelitian tanggal 10 Oktober 2018, pukul 07.00 — 10.00 WIB (O.1)
halaman.
> Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah tanggal 2 Oktober 2018 (W.KS.2) halaman
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menggunakan Bahasa Inggris, bergerak mengikuti irama lagu, dan

bernyanyi bersama™.

Gambar 4.5 Kegiatan circle time dilaksanakan bersama guru, anak, dan pengasuh di
Toddler Surabaya Montessori School

Setelah kegiatan circle time pendidik meminta anak-anak untuk duduk
melingkar. Kegiatan selanjutnya adalah class attendance yang berisikan
tentang berdoa bersama, pengenalan hari, menempelkan nama-nama hari,
pengenalan cuaca, dan absensi anak-anak yang hadir dalam kelas. Segala
kegiatan yang dilakukan selalu menggunakan Bahasa Inggris. Kegiatan
berdoa bersama pendidik menggunakan Bahasa Inggris dan tidak memihak
agama tertentu walaupun mayoritas agama yang dianut peserta didik di
sana adalah Kristen. Setiap materi yang disampaikan pendidik melakukan

komunikasi secara langsung satu persatu kepada anak-anak. Misalkan saat

%® Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 1 Oktober 2018 pukul 08.00 — 10.00 WIB
(0.2) halaman
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pengenalan nama-nama hari, pendidik akan menanyakan masing-masing
anak tentang pengucapan nama hari tersebut satu persatu. Selain itu anak-
anak juga diajak untuk menempelkan nama-nama hari dan masing-masing

nama mereka pada papan yang telah disediakan®’.

Gambar 4.6 Class attendance dilaksanakan bersama guru, anak, dan pengasuh di Toddler
Surabaya Montessori School

Pada pukul 08.35 WIB kegiatan class attendance berakhir dan
dilanjutkan oleh kegiatan lesson 1. Kegiatan lesson 1 menjelaskan tentang
huruf a dan b. Pengenalan huruf a digunakan untuk kata apple. Pendidik
menggunakan media buah apel untuk mengenalkan huruf a untuk apple,
serta warna buah apel adalah merah dan hijau. Sedangkan pengenalan
huruf b digunakan untuk kata ball. Pendidik juga menggunakan media

yang konkrit dengan menunjukkan bola sebagai pengenalan huruf b.

*" Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 1 Oktober 2018 pukul 08.00 — 10.00 WIB
(0.2) halaman
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Selain itu pendidik juga mangajak anak-anak keluar ruangan untuk
bermain bola basket. Kegiatan di luar kelas dengan bermain bola basket
begitu menyenangkan bagi anak-anak. Mereka bermain bola basket secara
bergantian dengan menggiring bola atau memantulkan bola basket ke
lantai dan memasukkannya ke ring bola basket. Kegiatan bermain bola

basket berlangsung sekitar 10 menit™.

Gambar 4.7 Guru mengenalkan huruf a dengan gambar apel pada anak di Toddler

Surabaya Montessori School

%8 Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 1 Oktober 2018 pukul 08.00 — 10.00 WIB
(0.2) halaman
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Gambar 4.8 Guru membawa wujud konkrit dari buah apel di
Toddler Surabaya Montessori School

School

Gambar 4.10 Guru mengajak anak bermain bola basket di lapangan basket bersama
pengasuh di Toddler Surabaya Montessori School
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Setelah melakukan kegiatan bermain bola basket di lapangan basket,
anak-anak diminta untuk masuk dalam kelas kembali. Pendidik selalu
memutar lagu untuk menarik perhatian anak-anak agar tertarik berkumpul
dan duduk melingkar pada bagian tengah ruangan. Ketika anak-anak sudah
berkumpul pada tengah ruangan, pendidik mengulangi pengenalan huruf a
dan b. Pengenalan huruf a dan b kali ini menggunakan lagu sounds of a
and b, seperti mengenalkan bunyi dari huruf a dan b dengan lagu. Pendidik
meminta masing-masing anak untuk mengucapkan sound of a and b secara
bergantian. Setelah mengenalkan bunyi huruf a dan b, pendidik
menjelaskan tentang kegiatan membuat buah apel dari kertas piring yang
akan ditempel dengan kertas crepe berwarna merah yang telah dipotong
kotak-kotak. Selesai pendidik menjelaskan cara membuatnya, anak-anak
dibantu pengasuh untuk duduk di tempat duduk yang telah disediakan
bahan-bahan untuk membuat buah apel dari piring keras. Anak-anak
melakukan kegiatan secara mandiri, namun terdapat beberapa anak yang
dibantu oleh pengasuh masing-masing. Pendidik hanya melihat dan

mengobservasi saat mereka mulai mengerjakan kegiatan®.

%° Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 1 Oktober 2018 pukul 08.00 — 10.00 WIB
(0.2) halaman
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Gambar 4.11 Anak melakukan kegiatan menempelkan kertas crepe pada piring kertas
menjadi buah apel dibantu pengasuh di Toddler Surabaya Montessori School

Pada pukul 09.20 WIB pendidik meminta anak-anak untuk mencuci
tangan sebelum melakukan kegiatan makan. Setelah anak-anak mencuci
tangan mereka, pendidik memutar lagu yang menandakan anak-anak harus
kembali berkumpul dan duduk melingkar pada ruang tengah. Kegiatan
berdoa bersama dilakukan menggunakan Bahasa Inggris. Setelah berdoa
anak-anak duduk kembali di tempat duduk yang telah disediakan untuk
memakan bekal makan yang telah dibawa dari rumah. Mereka dibantu
oleh masing-masing pengasuh mereka. Pendidik berjalan berkeliling untuk
berinteraksi dengan anak-anak. Pendidik juga menanyakan tentang
kebiasaan anak sehari-harinya di rumah kepada pengasuh. Setelah selesai

makan anak-anak dibebaskan untuk bermain apa yang ingin mereka
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mainkan. Terdapat anak yang bermain dalam indoor play ground yang ada

di ruang kelas, dan ada juga yang bermain lempar dan tangkap bola®.

Gambar 4.12 Makan bersama di Toddler Surabaya Montessori School

Pukul 09.40 WIB pendidik memutar lagu agar anak-anak berkumpul
dalam ruang tengah. Mereka berkumpul, bernyanyi, dan menari bersama.
Setelah itu pendidik meminta anak untuk duduk dan mendengarkan
penjelasan pendidik. Kegiatan lesson 2 dimulai dengan pendidik
menjelaskan kegiatan memberikan cap warna hijau pada gambar buah apel
dengan menggunakan media cap dari buah apel. Pendidik menjelaskan
tentang cara bermainnya dan meminta beberapa anak untuk
mempraktekkannya di depan kelas. Setelah menjelaskan cara bermainnya,
anak-anak diminta untuk duduk kembali pada tempat duduk yang telah

disediakan bahan-bahan untuk bermain mencap warna hijau pada gambar

%0 Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 1 Oktober 2018 pukul 08.00 — 10.00 WIB
(0.2) halaman
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buah apel menggunakan media buah apel. Anak-anak melakukan kegiatan

masing-masing dengan dibantu oleh pengasuh mereka®’.

4

Rr= ..\

Gambar 4.13 Guru menjelaskan kegiatan pada lesson 2 di Toddler Surabaya Montessori
School

Gambar 4.14 Kegiatan stempel dengan buah apel di kertas bergambar buah apel di
Toddler Surabaya Montessori School

81 Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 1 Oktober 2018 pukul 08.00 — 10.00 WIB
(0.2) halaman
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Tepat pukul 09.55 WIB pendidik memutar kembali lagu agar anak-
anak duduk melingkar di tengah ruangan. Mereka duduk melingkar dan
bernyanyi bersama. Setelah seluruh anak duduk bersama, pendidik
memulai doa sebelum pulang bersama-sama. Selesai melakukan doa
bersama, pendidik mengucapkan salam sebagai tanda berakhirnya kelas
pada hari ini. Sebelum mereka pulang masing-masing anak diwajibkan
untuk memberikan pelukan kepada masing-masing pendidik sebagai tanda

perpisahan mereka®.

C. Evaluasi Perkembangan
1. TPA Khadijah Pandegiling Surabaya

TPA Khadijah Pandegiling Surabaya memiliki sistem evaluasi
perkembangan berupa narasi deskripsi dan beberapa catatan anekdot.
Bentuk laporan evaluasi perkembangan sebenarnya hampir sama dengan
bentuk laporan evaluasi perkembangan di TK, namun di TPA lebih
difokuskan pada narasi deskripsinya®. Pelaporan hasil perkembangan
dilaporkan kepada orangtua setiap tiga bulan sekali dan biasanya
bertepatan dengan kegiatan parenting. Waktu pelaporan evaluasi
perkembangan di TPA juga tidak selalu setiap tiga bulan sekali, namun
setiap hari saat anak menunjukkan suatu perkembangan yang baik atau

memiliki masalah dalam aspek perkembangannya pendidik akan

82 Berdasarkan hasil observasi penelitian pada tanggal 1 Oktober 2018 pukul 08.00 — 10.00 WIB
(0.2) halaman
%% Evaluasi Pembelajaran TPA Khadijah Pandegiling Surabaya (Lampiran 7.1) halaman
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melaporkannya kepada orang tua saat mereka menjemput anaknya atau
melalui aplikasi whatsapp. Sistem pelaporan evaluasi perkembangan anak
di TPA bersifat dinamis dengan memberikan laporan evaluasi
perkembangan secara tertulis selama tiga bulan sekali.

Agar lebih  memudahkan dan efektif dalam mengevaluasi
perkembangan anak-anak, maka pendidik membagi tugas mengevaluasi
perkembangan sesuai kelompok usia. Terdapat dua pendidik dengan
jumlah siswa usia 1 — 2 tahun adalah enam anak, dan usia 2 — 3 tahun
empat anak. Masing-masing pendidik  bertanggungjawab untuk
mengevaluasi hasil perkembangan setiap kelompok usia. Proses pendidik
dalam mengevaluasi hasil perkembangan anak-anak dilaksanakan setiap
hari saat proses pembelajaran berlangsung. Apabila terdapat lembar hasil
karya anak pendidik melakukan evaluasi ketika proses pembelajaran telah
selesai.

. Toddler Surabaya Montessori School

Toddler Surabaya Montessori School memiliki evaluasi perkembangan
berupa catatan anekdot yang dimasukkan dalam catatan harian guru setiap
harinya. Namun, pihak sekolah tidak dapat memberikan contoh evaluasi
perkembangan peserta didik dengan alasan hal tersebut merupakan
privacydari peserta didik. Setiap catatan harian guru yang dicatat dalam
satu minggu harus dilaporkan kepada kepala sekolah sebagai bentuk
pengawasan kepala sekolah terhadap perkembangan belajar peserta

didiknya. Laporan evaluasi perkembangan kepada orang tua dilakukan
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setiap tiga bulan sekali yang biasa disebut meeting reflection &PTC
(Parents Teachers Conference). Kegiatan meeting reflection &PTC
(Parents Teachers Conference) bertujuan untuk mengumpulkan orang tua
dan melaporkan hasil evaluasi perkembangan anak yang telah disusun
selama tiga bulan terakhir.

Bentuk laporan evaluasi perkembangan ditulis dalam Bahasa Inggris
dengan bentuk laporan berisikan check list setiap indikator perkembangan
dan terdapat kolom narasi untuk mendeskripsikan setiap perkembangan
anak. Peneliti hanya dapat mendeskripsikan bentuk laporan evaluasi
perkembangannya saja, dikarenakan pihak sekolah tidak memperkenankan
peneliti untuk memfoto maupun menyalin bentuk laporan evaluasi
perkembangan peserta didik dikarenakan hal tersebut merupakan privasi
masing-masing anak. Pendidik melakukan evaluasi perkembangan melalui
observasi setiap perilaku dan perkembangan yang ditunjukkan anak saat
proses pembelajaran berlangsung. Setelah pendidik melakukan observasi
saat proses pembelajaran berlangsung, setelah pulang sekolah pendidik
mencatat setiap perilaku dan perkembangan yang muncul pada diri anak.
Catatan harian guru yang ditulis setiap harinya akan dilaporkan kepada

kepala sekolah setiap satu minggu sekali.
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D. Pembahasan
1. Model Pembelajaran

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan model pembelajaran merupakan
langkah-langkah pembelajaran dengan pemanfaatan sarana dan prasarana
beserta sumber-sumber belajar yang ada di sekolah agar menjadi upaya
pencapaian tujuan pembelajaran yang dapat diukur keberhasilannya ®.
Setiap sekolah memilih model pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Sama halnya dengan TPA Khadijah Pandegiling
Surabaya yang memilih model pembelajaran BCCT (Beyond Centre and
Circle Time) dan Toddler Surabaya Montessori School yang memilih
model pembelajaran Montessori.

Model pembelajaran yang telah dipilih olen TPA Khadijah Pandegiling
Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School memiliki perbedaan
dalam pelaksanaan pembelajarannya pada masing-masing sekolah. Akan
tetapi, kedua model pembelajaran tersebut memiliki sedikit persamaan.
Persamaan yang terlihat dari model pembelajaran TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School terdapat
kegiatan circle time untuk mengumpulkan dan menarik perhatian anak-
anak sebelum pembelajaran di mulai. Model pembelajaran BCCT yang
dimiliki oleh TPA Khadijah Pandegiling Surabaya memiliki kegiatan

circle time yang sudah tersusun dan merupakan bagian dari langkah-

® Rayon 126 Universitas Halu Oleo, Model, 79
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langkah dalam kegiatan model pembelajaran BCCT. Berikut model

pembelajaran BCCT pada TPA Khadijah Pandegiling Surabaya.

a. Model pembelajaran BCCT bersinergi dengan strategi belajar sambil
bermain maupun bermain sambil belajar yang dikembangkan oleh
Creative Centre for Childhood Reasearch and Training (CCCRT) DI
Florida, USA®. Model pembelajaran ini lebih menekankan kegiatan
bermain bagi anak.

b. Misi dan tujuan dari model pembelajaran BCCT menekankan pada
mengembangkan kecerdasan spiritual, berintelektual berkarakter dan
berkebangsaan peserta didik.

c. Langkah-langkah pembelajaran

Model pembelajaran BCCT memulai pembelajaran dengan
kegiatan circle time yang mana berisikan tentang kegiatan bernyanyi,
berdoa, dan membaca ikrar TPA Khadijah Pandegiling Surabaya.
Setelah bernyanyi mereka mulai membaca doa al — fatihah, doa akan
belajar, membaca doa sehari-hari, membaca asmaul husnah, dan
membaca surat-surat pendek. Sebelum membaca ikrar TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya mereka membaca pancasila mulai dari sila
kesatu sampai sila kelima. Kegiatan dilanjutkan dengan kegiatan fisik
motorik yang berisikan kegiatan senam, berlari, dan berlari zigzag.
Kedua kegiatan tersebut dilaksanakan sebelum pelaksanaan pijakan-

pijakan yang telah menjadi ciri khas dari model pembelajaran BCCT.

% Joan Beck, Asih, 175-178
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Ciri khas dari model pembelajaran BCCT adalah adanya pijakan-
pijakan saat terjadi proses transmisi dari kegiatan pembuka, inti, dan
penutup. Pijakan-pijakan pada model pembelajaran BCCT terdiri dari
pijakan lingkungan, pijakan sebelum bermain, pijakan saat bermain,
dan pijakan setelah bemain. Pijakan lingkungan merupakan kegiatan
pendidik menyiapkan bahan, media, sumber-sumber belajar yang akan
dilakukan pada hari itu. Pijakan sebelum bermain berisikan kegiatan
literasi dan menjelaskan aturan bermain balok sebelum memasuki
kegiatan bermain. Pada pijakan saat bermain pendidik mendampingi
dan mengawasi kegiatan bermain balok anak. Setelah kegiatan pijakan
saat bermain, anak-anak duduk mengelilingi meja makan untuk
kegiatan snack time. Terakhir pada pijakan setelah bermain pendidik
menanyakan tentang kegiatan bermain balok dan memberikan
penjelasan tentang sikap positif dan negative yang muncul.

. Sarana dan prasarana

Sarana dan prasarana yang disediakan oleh TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya berupa ruang kelas ber-AC, indoor playground,
alat permainan eduktif untuk setiap sentra, kamar mandi berserta
washtafel, ruang UKS, ruang tidur, tv, circle area dan sounds. Pada
pelaksanaan pembelajaran pada hari Rabu tanggal 10 Oktober 2018
bertepatan dengan dibukanya sentra balok, sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran adalah ruang kelas, circle area, permainan

edukatif untuk sentra balok, dan sounds. Kegiatan circle
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timememerlukan circle area untuk anak-anak berkumpul dan
membentuk lingkaran. Permainan edukatif untuk sentra balok berupa
balok-balok dan alas untuk bermain balok. Kegiatan senam dan
bernyanyi juga memerlukan sounds untuk menunjang kegiatan fisik
motorik yang dilaksanakan di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya.
e. Media dan sumber belajar
Pembelajaran yang dilaksanakan di TPA Khadijah Pandegiling
Surabaya membutuhkan media dan sumber belajar berupa buku cerita,
dan balok. Buku cerita digunakan saat pelaksanaan pijakan sebelum
bermain. Kegiatan literasi menggunakan buku cerita sebagai sumber
belajar untuk pengenalan dan cara membaca buku cerita yang benar.
Media lainnya adalah balok yang digunakan dalam sentra balok. Balok
digunakan kegiatan bermain anak dengan anak-anak membangun
bangunan dari media balok.
f. Klasifikasi model pembelajaran BCCT lebih berfokus pada model
sosial (social family).
Model pembelajaran Montessori yang dipilih oleh Toddler Surabaya
Montessori School memiliki ciri khas dan keunggulan tersendiri dalam
pelaksanaannya. Berikut model pembelajaran Montessori di Toddler

Surabaya Montessori School.
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a.

Model pembelajaran Montessori pertama kali dikemukakan oleh Dr.
Maria Montessori yang dikembangkan untuk merangsang kemampuan
belajar anak secara personal®.
Misi dan tujuan dari model pembelajaran Montessori bertujuan
mengembangkan dasar kepribadian, pengetahuan, ketrampilan pada
diri peserta didik agar memiliki karakter, kecerdasan dan memiliki
kemampuan life skill.
Langkah-langkah pembelajaran

Model pembelajaran Montessori memulai pembelajaran dengan
circle time. Kegiatan circle time pada model pembelajaran Montessori
hanya bersifat untuk menarik perhatian anak-anak dengan memutar
musik lagu anak agar anak-anak tertarik berkumpul pada tengah ruang
belajar. Kegiatan circle time tersebut tidak hanya dilakukan pada awal
pembelajaran, namun setiap terjadi proses transmisi kegiatan
pembelajaran juga dilakukan. Setelah anak-anak duduk melingkar dan
bernyanyi bersama kegiatan diisi dengan class attendance yang
berisikan kegiatan berdoa bersama, pengenalan hari, menempelkan
nama-nama hari, pengenalan cuaca, dan absensi anak-anak yang hadir
dalam kelas. Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan kegiatan
pembukaan sebelum memasuki kegiatan inti.

Kegiatan lesson 1 yang berisikan kegiatan menjelaskan tentang

huruf a dan b. Pengenalan dan pengucapan huruf a digunakan untuk

% Ibid, 175
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kata apple dan huruf b untuk ball. Kegiatan pengenalan huruf a
dilakukan dengan menggunakan media apel dan pengenalan warna
apel. Dalam pengenalan huruf b untuk bola, maka anak-anak diajak
untuk bermain bola basket di lapangan basket yang terletak di luar
ruang kelas Toddler. Pada lesson 1 dilaksanakan kegiatan membuat
buah apel dari kertas piring yang akan ditempel dengan kertas crepe
berwarna merah yang telah dipotong kotak-kotak. Setelah
melaksanakan kegiatan pada lesson 1, anak-anak diminta untuk duduk
dan melaksanakan kegiatan snack time. Kegiatan dilanjutkan pada
lesson 2 yang berisikan kegiatan memberikan cap warna hijau pada
gambar buah apel dengan menggunakan media cap dari buah apel.
Kegiatan lesson 2 sebagai penutup kegiatan pembelajaran, setelah
kegiatan tersebut anak-anak diminta untuk berkumpul untuk persiapan
pulang.
. Sarana dan prasarana

“Pelaksanaan pembelajaran di Toddler Surabaya Montessori
School didukung oleh sarana dan prasarana yang ada seperti ruang
kelas ber-AC, Indoor & Outdoor Play Ground, peralatan Montessori
(Materials), kamar mandi, washtafel,sounds, lapangan basket/boladan
lift. Pada pelaksanaan pembelajaran hari Senin tanggal 1 Oktober 2018
sarana dan prasarana yang mendukung proses pembelajaran adalah
ruang kelas yang nyaman, peralatan Montessori (materials), sounds,

dan lapangan basket. Peralatan Montessori (materials) yang digunakan
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adalah seperti papan nama-nama hari, cuaca, dan nama anak. Musik
yang dinyalakan untuk menarik perhatian anak-anak menggunakan
soundsyang telah disediakan oleh Toddler Surabaya Montessori
School. Lapangan basket digunakan untuk pengenalan huruf b melalui
bola basket dan melakukan kegiatan bermain basket di lapangan
basket.

e. Media dan sumber belajar

Media dan sumber belajar sangatlah berpengaruh dalam
pelaksanaan  pembelajaran. Model pembelajaran  Montessori
menggunakan media dan sumber belajar seperti buah apel, dan bola
basket. Buah apel yang digunakan adalah buah apel yang berwarna
merah dan hijau. Apel digunakan untuk pengenalan dan pengucapan
huruf a yang digunakan media secara konkrit. Sedangkan pengenalan
dan pengucapan huruf b diberikan contoh dengan media konkrit bola
basket. Bola basket yang ada digunakan bermain bola basket di
lapangan basket.

f. Klasifikasi model pembelajaran Montessori berfokus pada model
personal (personal family) peserta didik atau kemampuan individual
peserta didik.

2. Evaluasi Perkembangan
Peneliti telah menjelaskan pada bab sebelumnya mengenai evaluasi
perkembangan. Evaluasi merupakan sebuah proses yang sistematis dan

berkelanjutan untuk menentukan sebuah kualitas berdasarkan beberapa
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pertimbangan dan Kkriteria tertentu dalam sebuah rangka pembuatan

keputusan®”. TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya

Montessori School memiliki evaluasi perkembangan yang hampir sama,

namun Toddler Surabaya Montessori School mengemas laporan evaluasi

perkembangan peserta didik dengan bahasa inggris dan terdapat check list
terhadap indikator perkembangan yang telah dilewati peserta didik.

Berikut sistem evaluasi perkembangan pada TPA Khadijah Pandegiling

Surabaya

a. Bentuk laporan evaluasi perkembangan di TPA Khadijah Pandegiling
berupa narasi deskripsi dan catatan anekdot. Waktu pelaporan evaluasi
perkembangan kepada orang tua dilaksanakan setiap tiga bulan sekali
bersamaan dengan kegiatan parenting untuk orang tua. Pendidik juga
melaporkan kepada orangtua pada waktu penjemputan apabila selama
satu hari tersebut anak mengalami masalah terhadap perkembangannya
maupun melaporkan perkembangan anak yang berkembang pesat.

b. Peserta didik TPA Khadijah Pandegiling dibagi menjadi dua kelompok
usia, yaitu kelompok usia 1 — 2 tahun dan kelompok usia 2 — 3 tahun.
Masing-masing pendidik bertanggungjawab mengevaluasi
perkembangan satu kelompok usia. Pendidik mengevaluasi
perkembangan saat proses pembelajaran berlangsung dan apabila
terdapat lembar kerja peserta didik maka dievaluasi setelah proses

pembelajaran selesai.

®7 Indah Fajarwati, Konsep, 47
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C.

Perkembangan peserta didik yang dievaluasi merupakan keenam aspek
perkembangan anak usia dini, yaitu perkembangan kognitif, sosial
emosinal, moral dan agama, bahasa, fisik motorik, dan seni.

Sedangkan evaluasi perkembangan di Toddler Surabaya Montessori

School sebagai berikut.

a.

Bentuk laporan evaluasi perkembangan di Toddler Surabaya
Montessori School berupa check list terhadap indikator perkembangan
dan deskripsi narasi beserta catatan-catatan perkembangan peserta
didik. Waktu pelaporan evaluasi perkembangan kepada orang tua
dilaksanakan selama tiga bulan sekali dalam kegiatan meeting
reflection &PTC (Parents Teachers Conference). Namun, guru kelas
memiliki catatan harian peserta didik setiap harinya dan harus
melaporkannya kepada kepala sekolah setiap satu minggu sekali.
Peserta didik Toddler Surabaya Montessori School hanya memiliki
satu kelompok usia yaitu 18 — 24 bulan, sehingga pendidik tidak terlalu
sulit mengevaluasi hasil perkembangan peserta didik. Proses pendidik
mengevaluasi perkembangan peserta didik dilakukan secara observasi
yang dilaksanakan saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun
lembar kerja peserta didik hanya dijadikan sebagai portofolio, dan
proses pembuatannya adalah yang dievaluasi oleh pendidik.
Perkembangan peserta didik yang dievaluasi merupakan keenam aspek
perkembangan anak usia dini, yaitu perkembangan kognitif, sosial

emosinal, moral dan agama, bahasa, fisik motorik, dan seni.
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Tabel 2. Perbandingan TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler

Surabaya Montessori School

No Unsur TPA _Khadijah Toddler Sqrabaya

' Pandegiling Surabaya Montessori School
1. | Tahun berdirinya 2018 2005
2 Bentuk Perkantoran (umum) Lingkungan (umum)

" | TPA/Toddler
3. _lﬁgﬁﬁggz?ekr Full-Day Half-Day
4. | Visi-Misi Visi Visi

Pusat Pendidikan Islam | Menjadi lembaga

Yang Mengembangkan
Kecerdasan  Spiritual,

Emosional, Intelektual
Berkarakter Dan
Berkebangsaan.

Misi

e Menjadikan sekolah
percontohan yang
mudah diikuti
lembaga lain.

e Menanamkan
pendidikan  agidah
(Iman, Islam, Ihsan)

yang berhaluan
Ahlussunnah Wal
Jamaah.

e Membentuk  sikap
mandiri, tanggung
jawab dan saling
menghargai sejak
dini.

e Menyiapkan generasi
yang berpikir Kritis,

kreatif, dan
berkarakter mencintai
tanah air.

pendidikan dasar yang
mampu menanamkan
dan mengembangkan
dasar kepribadian,
pengetahuan, dan
ketrampilan dalam diri
anak didik agar kelak
memiliki karakter,
kecerdasan, potensi life
skill yang mumpuni serta
sehat jasmani dan rohani.

Misi

e Memberikan
pemahaman akhlak dan
perilaku yang baik
sehingga menjadi anak
yang peka terhadap
lingkungan,  berbudi
pekerti luhur,
menghormati orang
tua, guru, orang lain
dan diri sendiri.

e Mengembangkan
kecerdasan berfikir
yang mandiri sehingga
menjadi anak yang
inovatif  kreatif dan
mampu berperan dalam
konteks  lokal dan
global.

e Mengembangkan
kemampuan anak
dalam berbahasa

96




Indonesia, Inggris, dan
Mandarin sehingga
menjadi anak yang siap
berperan aktif di era
globalisasi.

e Menyelenggarakan

pembelajaran dan
bimbingan untuk
mengembangtumbuhka
n potensi individu
secara  efektif dan
efisien.

e Mewujudkan  sistem
manajemen  sekolah
yang dinamis,
transparan,  obyektif
dan akuntabel sehingga
mampu menjawab
tantangan dan
kebutuhan era
globalisasi.

5. | Program unggulan Kegiatan yang Penguasaan tiga bahasa,
mendukung dan . )
. yaitu bahasa Indonesia,
mengembangkan nilai — .
- bahasa Inggris, dan
nilai agama dan moral bahasa Mandarin
anak
6. | Model pembelajaran | BCCT (Beyond Centre M .
. ; ontessori
and Circle Time)
7. | Kurikulum Kurikulum 2013 Montessori dan Tematik
8. | Ciri khas Sentra Tematik
9. | Klasifikasi ~ model : . Individual Learning /
: Social family .
pembelajaran Personal family
L Langkah_ —langkah Pijakan - pijakan Lessons
pembelajaran
11. Evalua5|_ Narasi deskriptif Narasi deskrl_ptlf dan
pembelajaran check list
12. | Agama Islam Umum
13. | Kelompok usia 3 bulan — 4 tahun 18 — 24 bulan
14. Jymlah maksimal 15 anak 10 anak
siswa
15. | Jumlah guru dan
pengasuh 2 guru dan 2 pengasuh 3guru
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. TPA Khadijah Pandegiling Surabaya memiliki model pembelajaran BCCT
(Beyond Centre and Circle Time) sedangkan Toddler Surabaya Montessori
School memiliki model pembelajaran Montessori. Langkah-langkah model
pembelajaran BCCT menggunakan pijakan-pijakan sebagai penanda
bergantinya kegiatan pembelajaran (transmisi kegiatan), sedangkan model
pembelajaran Montessori lebih menekankan pada lesson-lesson yang akan
diberikan kepada anak-anak. Klasifikasi model pembelajaran BCCT
menekankan pada kemampuan sosial (social family). Sedangkan model
pembelajaran Montessori menekankan pada individual learning atau
kemampuan personal (personal family). Model pembelajaran BCCT
terdapat sentra-sentra yang disediakan setiap harinya, sedangkan model
pembelajaran Montessori lebih kepada tematik yang akan berubah setiap
minggunya.

2. Evaluasi perkembangan yang digunakan sebagai alat pengukur
perkembangan peserta didik di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan
Toddler Surabaya Montessori School memiliki persamaan dan perbedaan.
Evaluasi perkembangan vyang dipilih oleh kedua lembaga tersebut
memiliki persamaan, yaitu memilih evaluasi perkembangan berbentuk
narasi deskripsi yang berisikan tentang perkembangan yang telah dilalui

peserta didik, kendala atau masalah yang dialami anak, dan kemajuan
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belajar peserta didik. Selain itu persamaan evaluasi perkembangan kedua
lembaga tersebut adalah aspek perkembangan yang dievaluasi mencakup
keenam aspek perkembangan anak usia dini, yaitu perkembangan nilai
agama dan moral, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan
seni.Sedangkan perbedaan dalam evaluasi perkembangan pada Toddler
Surabaya Montessori School terdapat penilaian check list terhadap
indikator perkembangan yang telah dilalui oleh peserta didik. Evaluasi
perkembangan di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya hanya berupa
deskripsi narasi saja tidak terdapat check list terhadap indikator
perkembangan yang telah dilalui oleh peserta didik. Waktu pelaporan
evaluasi perkembangan kepada orang tua adalah setiap tiga bulan sekali
baik untuk TPA Khadijah Pandegiling maupun Toddler Surabaya

Montessori School.

B. Keterbatasan Penelitian
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini masih terdapat beberapa
kekurangan dan kelemahan yang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

1. Keterbatasan penulis dalam pengambilan data berupa RPPH dan RPPM
sebagai data pendukung model pembelajaran di TPA Khadijah
Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School
dikarenakan alasan khusus dari masing-masing pihak sekolah.

2. Keterbatasan penulis dalam pengambilan data berupa instrumen evaluasi

perkembangan peserta didik di TPA Khadijah Pandegiling Surabaya dan
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Toddler Surabaya Montessori School. Hal tersebut dikarenakan hasil
perkembangan peserta didik bersifat privasi, jadi pihak sekolah tidak dapat
membagikan hasil perkembangan peserta didik tanpa persetujuan dari

orangtua.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka
terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti kepada TPA

Khadijah Pandegiling Surabaya dan Toddler Surabaya Montessori School agar

kedepannya menjadi lebih baik, adalah sebagai berikut.

1. Bagi TPA Khadijah Pandegiling Surabaya, sebaiknya ketika pijakan
sebelum bermain saat pendidik menjelaskan tentang cara bermain pendidik
menjelaskan dengan menggunakan balok — balok yang ada agar peserta
didik lebih memahami apa yang akan mereka kerjakan saat kegiatan
bermain. Selain itu sebaiknya dibedakan atau diberi sekat antara tempat
belajar dengan tempat tidur, agar peserta didik dapat berkonsentrasi dalam
pembelajaran bukan bermain diantara kasur yang telah di tata rapi.

2. Bagi Toddler Surabaya Montessori School, sebaiknya pengasuh atau help
keeper anak — anak disediakan oleh sekolah bukan membawa minimal satu
pengasuh dari rumah, dikarenakan kelas kurang kondusif dengan
banyaknya orang memenuhi kelas. Ketika peserta didik melakukan
kegiatan bermain maka pengasuh juga ikut membantu saat anak

melakukan kegiatan bermainnya. Apabila alasannya dikarenakan anak usia
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18 — 24 bulan belum terbiasa ditinggal oleh orang dewasa terdekatnya
maka hal tersebut harus mulai dibiasakan sejak dini agar anak terbiasa
mandiri dan berani beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya.

Bagi lembaga TPA/Toodler lain, sebaiknya memilih model pembelajaran
yang disesuaikan dengan tujuan lembaga dan penelitian ini bisa dijadikan
sebagai acuan untuk mendesain model pembelajaran BCCT atau
Montessori yang baik.

Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya batasan masalahnya lebih diperluas
kembali dan masalah — masalah yang belum termasuk dalam penelitian ini
dapat disempurnakan kembali.

Bagi pembaca, semoga penelitian ini dapat dijadikan referensi dan menjadi

sumber belajar bagi pembaca.
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